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ABSTRAK 

Nama : Saudah Binti Mat Razali 

Fakultas/Prodi : Syari’ah dan Hukum/ Hukum Keluarga 

Judul Skripsi : Pemenuhan Hak dan Kewajiban Hubungan Suami Istri 

Jarak Jauh (Studi Kasus di Kuala Terengganu, 

Terengganu, Malasyia) 

Tebal Skripsi : 70 Halaman 

Pembimbing I : Syuhada, S.Ag.,M.Ag  

Pembimbing II : Muhammad Iqbal, MM. 

Kata Kunci                     : Pemenuhan, Hak, kewajiban,suami istri, Jarak Jauh, 

Penulisan skripsi ini dibelatarbelakangi oleh keadaan hubungan suami istri harus 

tinggal serumah sekaligus dapat menajalankan hak dan kewajiban secara 

sempurna. Namun karena tuntutan pekerjaan menyebabkan sebagian suami istri 

harus berjauhan dan menjalani kehidupan jarak jauh dari segi waktu dan tempat. 

Masalah yang timbul yaitu apakah faktor dan dampak suami istri yang 

berhubungan jarak jauh di Kuala Terengganu dan bagaimana hubungan Suami 

Istri Jarak Jauh di Kuala Terengganu dalam memenuhi hak dan kewajiban 

pasangannya. Penulis menggunakan metode kualitatif dan jenis penelitian 

kepustakaan dan penelitian lapangan dengan menggunakan data primer dan 

sekunder. Berdasarkan Hasil Penelitian faktor-faktor suami istri jarak jauh 

adalah yang pertama kerana jarak tempat pekerjaan jauh dengan gampong, kedua 

kerana kebutuhan ekonomi keluarga, ketiga karena faktor pendidik di sekolah 

yang telah ditetap oleh kerajaan bagi pihak guru. Seterusnya dampak terhadap 

suami istri adalah Dampak pasangan jarak jauh di Kuala Terengganu. Dilihat 

dari dampak positif dan nagetifnya bagi pasangan jarak jauh. Dampak positifnya 

adalah dapat menjaga hubungan baik dan merasa dihargai dengan caranya 

tersendiri, seperti menghadiahkan sesuatu kepada pasangannya. Menempatkan 

posisinya dalam kesetiaan dan kepercayaan terhadap pasangannya, dan dapat 

menghindarkan melakukan perkara tidak baik. Pasangan hubungan jarak jauh di 

Kuala Terengganu lebih menghargai pasangan lebih mendalam. Dilihat dari 

dampak nagetif pasangan jarak jauh di Kuala Terengganu, terdapat 5 dampak 

nagetif yaitu kurangnya komunikasi, dampak kesehatan mental, perselingkuh, 

sangkaan, perceraian. Seterusnya Pola hubungan suami istri jarak jauh yaitu 5 

kewajiban yang di penuhi yaitu Nafkah, menjaga kehormatan, melayani istri, 

mentaati suami, hadhanah. Semua kewajiban tersebut dapat di penuhi oleh 

pasangan suami istri di Kuala Terengganu, lalu masing-masing suami istri 

tersebut dapat mengatasinya sehingga hubungan jarak jauh mereka tetap 

bertahan dan bahagia. 
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TRANSLITERASI 

Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri P dan K 

Nomor: 158 Tahun 1987 – Nomor: 0543b/U/1987 

1. Konsonan  

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dengan 

huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab itu dan transliterasinya dengan huruf Latin. 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf 

Latin 

Nama Huruf 

Arab 

Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 Alῑf tidak ا

dilamba

ngkan 

tidak 

dilambang

kan 

 țā’ ț te ط

(denga

n titik 

di 

bawah

) 

 ẓa ẓ zet ظ Bā’ B Be ب

(denga

n titik 

di 

bawah

)  

 ain ‘ koma‘ ع Tā’ T Te ت

terbali

k (di 

atas)  
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 Śa’ Ś es (dengan ث

titik di 

atas) 

 Gain G Ge غ

 Fā’ F Ef ف  Jῑm J je ج

 Hā’ ḥ ha ح

(dengan 

titik di 

bawah) 

 Qāf Q Ki ق

 Kāf K Ka ك Khā’ Kh ka dan ha خ

 Lām L El ل Dāl D De د

 Żal Ż zet ذ

(dengan 

titik di 

atas) 

 Mῑm M Em م

 Nūn N En ن Rā’ R Er ر

 Wau W We و Zai Z Zet ز

 Hā’ H Ha ه Sῑn S Es س

Hamz ء Syῑn Sy es dan ye ش

ah 

‘ Apostr

of 

 Șād Ș es (dengan ص

titik di 

bawah) 

 Yā’ Y Ye ي

 Ḍad ḍ de ض

(dengan 

titik di 

bawah) 
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2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1) Vokal tunggal  

Vokal tnggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

  َ  fatḥah A A 

  َ  Kasrah I I 

  َ  ḍammah U U 

2) Vokal rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harkat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Tanda Nama huruf Gabungan huruf Nama 

ي  ...   َ  fatḥah dan yā’ Ai a dan i 

و  ...  َ  fatḥah dan wāu Au a dan u 

Contoh: 

 kataba- ك ت ب    

 fa‘ala- ف ع ل    

ر      żukira- ذ ك 

 yażhabu- ي ذ ه ب    

 su’ila- س ئ ل    

 kaifa- ك ي ف    

ل      haula- ه و 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
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Harakat dan 

Huruf 

Nama Huruf dan 

Tanda 

Nama 

ا...  َ ى...  َ  fatḥah dan alῑf atau 

yā’ 

Ā a dan garis di 

atas 

...  kasrah dan yā’ ῑ i dan garis di ي 

atas 

...و    َ  ḍammah dan wāu Ū u dan garis di 

atas 

Contoh: 

 qāla- ق ا ل    

ى   م   ramā- ر 

 qῑla- ق ي ل    

ل      yaqūlu- ي ق و 

4. Tā’ marbūțah 

 Transliterasi untuk tā’marbūțah ada dua: 

1) Tā’ marbūțah hidup 

tā’ marbūțah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah ‘t’. 

2) Tā’ marbūțah mati 

tā’ marbūțah yang mati atau mendapat harakat yang sukun, 

transliterasinya adalah ‘h’. 

3) Kalau dengan kata yang terakhir adalah tā’ marbūțah 

ituditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh: 

ف ا ل   ة ا لأ ط  ض  و   rauḍ ah al-ațfāl- ر 

   -rauḍ atul ațfāl 

ة   ر  ن وَّ ي ن ة ا ل م  د   al-Madῑnah al-Munawwarah- ا ل م 

   -AL-Madῑnatul-Munawwarah 
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ة   ل ح   țalḥah- ط 

5. Syaddah (Tasydῑd) 

Syaddah atau tasydῑd yang dalam tulisan Arab dilambangkan degan 

sebuah tanda, tanda Syaddah atau tasydῑd, dalam transliterasi ini tanda syaddah 

tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang 

diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

بَّن ا  rabbanā- ر 

ل  nazzala-  ن زَّ

 al-birr-  الب ر  

 al-ḥajj-  الحج  

ti huruf qamariyyah. 

1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti dengan huruf yang sama 

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyyah ditransliterasikan 

sesuai aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 

Baik diikuti huruf syamsiyyahi maupunhuruf qamariyyah, kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda 

sempang. 

Contoh: 

ل     ج   ar-rajulu- ار 

ي  د ة      as-sayyidatu- اس 

س      asy-syamsu- اش م 

 al-qalamu- الق ل م    

ي ع      al-badῑ‘u- الب د 



 

xiii 
 

لا ل      al-jalālu- الخ 

7. Hamzah 

Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. 

Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. 

Bila hamzah itu terletak di awal kata tidak dilambangkan, karena dalam tulisan 

Arab berupa alif. 

Contoh: 

ن  ت   ذ و  أ خ         -ta’ khużūna 

ء  ’an-nau-              النَّو 

 syai’un-               ش ي ئ

 inna-                 إ نَّ 

ت   ر   umirtu-           أ م 

 akala-                أ ك ل  

8. Penulisan kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun harf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan 

maka transliterasi ini, penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain 

yang mengikutinya. 

Contoh: 

ق ي ن   از  الرَّ ي ر  خ  إنَّالله ل ه و   Wa inna Allāh lahuwa khair ar-rāziqῑn-      و 

                                     -Wa innallāha lahuwa khairurrāziqῑn 

ان   ي ز  ال م  ي ل و  اال ك  ف و   Fa auf al-kaila wa al-mῑzān-      ف أو 

                             -Fa auful-kaila wal- mῑzān 

ل ي ل اه ي م  ال خ   Ibrāhῑm al-Khalῑl-      إب ر 

                             -Ibrāhῑmul-Khalῑl 

س ا ه ا ر  م  اه او  ر  ج  م  الله  م   Bismillāhi majrahā wa mursāh-     ب س 

ج   ل ى الن ا س  ح  لله  ع  ال ب ي تو       -Wa lillāhi ‘ala an-nāsi ḥijju al-baiti  
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ت ط ا ع  إل ي ه  س ب ي لاا  ن  اس   man istațā‘a ilahi sabῑla-           م 

9. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti 

apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: Huruf kapital digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri dan permualaan kalimat. Bilamana nama diri itu 

didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

لٌ  س و  دٌ إلاَّر  م  ح  ا م  ما  Wa mā Muhammadun illā rasul-       وا

ع  للنَّا س   ل ض ب ي تٍ وا ض   Inna awwala baitin wuḍ i‘a linnāsi-      إ نَّ أو 

ي  ك ةا ل ل ذ  ب ا ر  ب ب كَّة  م         -lallażῑ bibakkata mubārakkan 

أ ل  ف ي ه  ال ق ر  ي أن ز  ان  ال ذ  ض  م  ر  ر  ن  ش ه   -Syahru Ramaḍān al-lażi unzila fῑh al-

Qur’ānu 

  -Syahru Ramaḍ ānal-lażi unzila fῑhil   

qur’ānu 

ب ي ن   ا ه  ب ا لأ ف ق  ال م  ل ق د ر    Wa laqad ra’āhu bil-ufuq al-mubῑn-      و 

                                         -Wa laqad ra’āhu bil-ufuqil-mubῑni 

ي ن  ح  ال   ب   ال ع ا ل م  د  لله  ر  م     -Alhamdu lillāhi rabbi al-‘āla 

                                          Alhamdu lillāhi rabbil ‘ālamῑn 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harkat yang dihilangkan, huruf kapital 

tidak dipergunakan. 

Contoh: 

ي بٌ  ف ت حٌ ق ر  ن  الله  و  رٌم   Nasrun minallāhi wa fatḥun qarῑb- ن ص 

ي عاا م  ر  ج   Lillāhi al-amru jamῑ‘an- لله  الأم 

الله   ل ي مٌ  ب  و  ءٍ ع  ك ل   ش ي   -Wallāha bikulli syai‘in ‘alῑm 
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10. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid. 

Catatan: 

Modifikasi  

1) Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa tanpa 

transliterasin seperti M. Syuhudi Ismail. Sedangkan nama-nama lainnya 

ditulis sesuai kaidah penerjemahan. 

   Contoh: Șamad Ibn Sulaimān. 

2) Nama Negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa Indonesia, seperti 

Mesir, bukan Misr; Beirut, bukan Bayrūt; dan sebagainya. 

3) Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia tidak ditranslitersikan. Contoh: Tasauf, bukan Tasawuf. 
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BAB SATU 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembinaan sebuah perkawinan adalah untuk bahagia dan kedamaian 

hidup (al-sakinah). Sekaligus sebagai terbentuknya masyarakat yang harmonis. 

Keharmonisan masyarakat pada dasarnya dimulai dari keluarga yang mampu 

menciptakan kedamaian dan kehidupan bersama yang dilandasi oleh hubungan 

baik dan rasa cinta.  Perkawinan juga dapat dikatakan sebagai hubungan antara 

manusia secara luas dan tidak terbatas pada kelompok kecil saja. Menurut Yusuf 

al-Qardawi (1995) di dalam kitabnya al-‘Ibadah fi al-Islam, Islam mengajarkan 

perkawinan sebagai ikatan persaudaraan agar manusia saling mengenali.1 

Sebagaimana firman Allah S.W.T dalam Kitab Suci Al-Quran, Surat al-

Rum ayat 21 sebagai berikut: 

نَكُم مَّوَدَّةً وَمِنْ ءَايتَِهِ~أنَْ خَلَقَ لَكُم مِ نْ أنَ هَا وَجَعَلَ بَ ي ْ فُسِكُمْ أزَْوَجًا ل تَِسْكُنُوآْإلِيَ ْ
يَ تَ فَكَّرُونَ  لِكَ لََءَيَتٍ ل قَِوْمٍ ’وَرَحَْْةً إِنَّ فِِ ذَ   

Artinya: Dan di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah Dia 

menciptakan pasangan-pasangan untukmu dari jenismu sendiri, agar 

kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan Dia menjadikan 

diantaramu rasa kasih dan sayang. Sungguh, pada yang demikian itu 

benar-benar terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang 

berfikir.2 

Begitu indahnya ungkapan ayat di atas yang mengatakan, betapa 

perlunya pernikahan dan bagaimana pernikahan itu menghasilkan perlindungan, 

kebahagiaan dan kedamaian. Dilihat pada realitasnya banyak pasangan yang 

menikah mengalami long distance relationship yaitu hubungan jarak jauh dalam 

                                                           
1Nur Zahidah Hj Jaafar, Model Keluarga Bahagia Menurut Islam (Jurnal: University of 

Malaya, Raihanah Azhari 2011) hal 2. 
2 Gramedia Printing, Al-Quran Tajwid Dan Terjemahan (Dki Jakarta, Indonesia 2012) 

hlm 406. 
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pernikahan, kerana kebutuhan ekonomi salah satunya ditempatkan yang berbeda 

sehingga tidak memungkinkan mereka untuk bertemu setiap saat antara satu 

sama lain.3  

Menurut Waktu jarak yang diizinkan menurut Fiqih, berdasarkan sebuah 

cerita pada zaman Khalifah Umar bin Khattab RA ada sebuah kisah bahwa 

menceritakan penderitaan seorang istri yang merindukan dan mengharapkan 

kepulangan suaminya, saat suaminya sedang berjihad di medan perang. Hal ini 

diketahui oleh Khalifah Umar RA. Kisah ini tidak berhenti sampai dis situ karena 

khalifah Umar berusaha keras mencari informasi, di antaranya berapa lama 

jangka waktu seorang istri mampu menahan rasa rindu ketika jauh dari 

suaminya. Kemudian Umar bin Khattab RA pergi ke rumah putrinya Hafsah dan 

bertanya berapa lama masa seorang istri dapat menunggu dan bersabar jika 

ditinggalkan suaminya. Hafsah menjawab, bisa sebulan, dua bulan, atau tiga 

bulan. Tapi jika sampai 4 bulan, sudah tidak dapat lagi bertahan dan bersabar. 

Kemudian Umar bin Khattab RA memerintahkan suaminya untuk pulang dan 

sejak peristiwa itu ia menetapkan jangka waktu bagi seluruh parajurit muslim 

untuk menjalankan tugasnya di medan perang menjadi tidak lebih dari enam 

bulan. 

Kepergian suami ke laur negeri untuk mencari nafkah setelah mendapat 

restu istri dan kerelaan bersama untuk berjauhan, bahkan si istri senang dan 

merasa bangga suami yang bekerja di luar negeri karena membuatkan kehidupan 

keluarganya bahagia dengan kesenangan rezeki yang diperoleh oleh suami. Oleh 

hal yang demikian, seorang istri tidak berhak menuntut perceraian karena hanya 

suaminya jauh dan bantuan dari suaminya terbatas. Terkadang hal ini terjadi 

ketika suami pergi, ternyata istrinya selingkuh oleh godaan orang lain, kemudian 

                                                           
3 Narti Arfianti, Strategi Menjaga Keharmonisan Rumah Tangga Jarak Jauh, (Skripsi 

Fakultas Dakwah Institute Agama Islam Negeri Purwokerto, 2016) Hlm 5. 
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sang istri menuntut cerai di pengadilan dengan alasan suaminya pergi, maka 

tuntutannya tidak diperbolehkan.4 

Menurut Siaw Yan Li dalam artikelnya tahun 2015, adanya  pernikahan 

jarak jauh di Malaysia, telah dinyatakan oleh  Kementeriaan Pembangunan 

Wanita dan Kebajikan Masyarakat pada tahun 2010 bahwa peningkatan struktur 

keluarga semakin menjadi fenomena di masyarakat. Penyataan ini sekaligus 

mendukung statistik yang menyebutkan bahwa hanya 25 persen di Lembah 

Kelang yang terlibat dalam pernikahan jarak jauh. 5 

Berdasarkan data yang dikeluarkan oleh Centre of Long Distance 

Relationship (LDR) pada tahun 2005 menunjukan sejumlah besar  350.000 

individu terlibat dalam pernikahan jarak jauh yang terdiri pasangan mahasiswa 

di universitas dan pasangan yang sudah menikah.  

Suzalina Halid, Di kuala Lumpur, dalam laporannya yang dimuat  

Berita Harian Online, pada tahun 2019  melaporkan bahwa 500.000 pasangan 

menikah terpisah karena tuntutan pekerjaan dan menderita tekanan emosional 

dan depresi. Rektor Lembaga Pembangunan Penduduk dan Keluarga Negara 

(LPPKN)  Abdul Shukur Abdullah, dalam wawacaranya bersama Berita Harian 

Online mengatakan tuntutan karir menjadi penyebab terbentuknya ‘keluarga 

Komuter’ istilah yang diguna  LPPKN untuk pasangan menikah tetapi jarak 

antara masing-masing pasangan membutuhkan waktu tiga hingga lima tahun 

bisa bertemu.  

Sebelumnya, melalui Kajian Penduduk dan Keluarga Malaysia Kelima 

(LPKM-5) dalam penelitianya dimana 6.9 persen wanita menikah tinggal jauh 

dari suaminya kerana faktor pekerjaan. Juga di dalamnya  penelitian LPKM-5 

menemukan bahwa persentase wanita yang tinggal jauh dari pasanganya adalah 

persentase tertinggi di negeri bagian Sarawak yaitu 14.4 persen, untuk negeri 

                                                           
4 Atiyah Kumais, Fiqh Wanita, (Pustaka Al-Ehsan; Selangor, 2016), hlm 272.   
5 Norsafatul Aznin, Pengalaman Kelangsungan Hidup Wanita Dalam Perkahwinan 

Jarak Jauh, (Thesis Fakulti Pendidikan Universiti Islam Kuala Lumpur, 2016) Hlm. 8 
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bagian Sabah dan Labuan sebanyak 9.0 persen dan negari bagian Pahang 

sebanyak 8.5 persen.6  

Dalam Penelitian ini, berdasarkan ketentuan yang berlaku dan 

fenomena yang terjadi dalam ikatan perkawinan antara suami istri, penulis ingin 

mengkaji lebih dalam terkait pemenuhan kewajiban suami istri dalam 

perkawinan yang hubungan jarak jauh. Penulis menemukan empat orang 

responden yang jauh dari pasangannya atas faktor pekerjaan 

 Faktor utama berlaku hubungan jarak jauh adalah karena kebutuhan 

kerja. Peneliti menemukan empat orang dari penduduk yang menjalani 

kehidupan seharian mereka dengan kondisi dengan pasangannya, yang mana 

hubungan jarak jauh di Kabupaten Kuala Terengganu. Pertama peneliti 

menemukan seorang istri di Gampong Durian Burung yang menjalani kehidupan 

jarak jauh dari awal pernikahan, selama 4 tahun, temuan hanya 1 kali pertemuan 

dalam seminggu bersama suaminya. Kerja sebagai dosen di Provinsi Negeri 

Johor dan berjauhan dengan suami dan juga anaknya yang berada di Kuala 

Terengganu. Jarak perjalanan antara Negeri Terengganu dan Negeri Johor  

Peneliti juga menemukan seorang suami  di Gampong Tanjung Pantai  

masa berjauhan bersama pasanganya selama 5 bulan, kerja sebagai pembawa lori 

pengangkutan barang di Ibu Kota Negara Kuala Lumpur yang mana merantau 

diseluruh provinsi di Malaysia dan juga di Negara Singapura dan berjauh dengan 

anak dan istrinya berada di Gampong.  

Peneliti juga menemukan seorang istri sebagai ibu rumah tangga di 

Gampong Pantai Tanjung yang menjalani hubungan jarak jauh. Seterusnya yang 

keempat penulis menemukan seorang seorang istri di Gampong Losong Datuk 

Amar, yang melakukan jarak jauh dengan suaminya, bekerja sebagai Pegawai 

                                                           
6DiaksesmelaluiSitushttps://www.bharian.com.my/berita/nasional/2019/06/579355/pas

angan-keluarga-komuter-hidup-dalam-kemurungan  pada tanggal 1 Agustus 2021. 

https://www.bharian.com.my/berita/nasional/2019/06/579355/pasangan-keluarga-komuter-hidup-dalam-kemurungan
https://www.bharian.com.my/berita/nasional/2019/06/579355/pasangan-keluarga-komuter-hidup-dalam-kemurungan
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Perbankan di Kabupaten Kuala Berang yang mana kabupaten ini termasuk dalam 

Provinsi Terengganu.  

Dari penelitian awal, hubungan suami istri jarak jauh wajar berlaku, 

kerana atas faktor tugas yang dipikul menjadi kewajibannya untuk menjalankan 

tugasnya untuk negara.7 Namun dalam hal ini hubungan jarak jauh juga tidak 

wajar berlaku kerana pada dasarnya suami istri itu harus bersama.8 

Namun hubungan pernikahan jarak jauh, pasangan suami istri 

dihadapkan pada masalah tanggungjawab atas kebutuhan keluarga. Oleh karena 

itu tentunya terdapat kekosongan peran yang harus dimainkan suami istri sebagai 

pasangan yang tinggal bersama keluarga. Karena keluarga bisa diibaratkan 

sebuah organisasi yang di dalamnya masing-masing anggota diibaratkan organ 

tubuhnya yang saling melengkapi.9 

Seharusnya, dengan melaksanakan semua kewajiban masing-masing 

secara penuh, maka kewajiban itu akan sempurna dari tujuan pernikahan. Namun 

ada kelompok suami dan istri dari masyarakat tidak semua kondisi mendukung 

untuk melaksanakan kewajiban-kewajiban secara penuh. Setelah melihat kondisi 

diatas, maka menimbulkan banyak pertanyaan tentang bagaimana pasangan 

suami istri dapat mengelola dan mengatasi hak dan kewajiban yang dihadapi 

selama Long Distance Relationship. 

Berdasarkan hal-hal tersebut maka Penulis mencoba untuk meninjau 

lebih jauh melalui penulisan skripsi dengan judul “Pemenuhan Hak Dan 

Kewajiban Suami Istri Hubungan Jarak Jauh (Studi Kasus Di Kuala 

Terengganu, Terengganu, Malaysia)” 

                                                           
7Wawancara dengan Puan Raja Rasyidah, di Gampong Losong Datuk Amar, pada 

tanggal 5 November 2022. 
8Wawancara Dengan Puan Hidayah, Di Gampong Durian Burung, Pada Tanggal 4 

November 2022. 
9 Dhea Alfan, Komunikasi Interpersonal Pasangan Suami Istri Dalam Mempertahankan 

Hubungan Pernikahan Jarak Jauh (Skripsi Fakultas Ushuluddin Dan Dakwah, Ponorogo 2020) 

Hlm. 9 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas, untuk memperjelaskan masalah yang 

dibahas serta memberikan arah dan pedoman dalam melaksanakan pengumpulan 

materi, maka penulis membuat rumusan masalah yang terdapat dalam penelitian 

ini adalah: 

1) Apa saja faktor dan dampak suami istri yang berhubungan jarak 

jauh di Kuala Terengganu? 

2) Bagaimana hubungan Suami Istri Jarak Jauh di Kuala Terengganu 

dalam memenuhi hak dan kewajiban pasangannya? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan masalah tersebut maka yang menjadi tujuan penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1) Untuk mengetahui dampak suami istri yang berhubungan Jarak 

Jauh di Kuala Terengganu. 

2) Untuk mengetahui hubungan Suami Istri Jarak Jauh di Kuala 

Terengganu dalam memenuhi hak dan kewajiban pasangannya? 

D. Kajian Pustaka 

Pembahasan dalam bentuk skripsi tentang pasangan LDR memang 

sudah banyak dikaji dan dipelajari, oleh itu kerana penulis mencoba untuk 

mengangkat pertanyaan mengenai “Pemenuhan Hak Dan Kewajiban Pasangan 

LDR” yaitu dengan melakukan studi observasi lapangan. Meski demikian, 

penulis memperoleh penelitian terdahulu yang pembahasannya lebih mendekati 

judul penelitian yang penulis lakukan saat ini. Namun perlu diperhatikan bahwa 

penelitian-penelitian yang penulis peroleh memiliki perbedaan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh penulis, baik dari obyek kajian maupun 

metodologi. Jadi disini penulis telah meninjau beberapa penelitian dari karya 

ilmiah yang berkaitan penulisan skripsi seperti buku-buku, jurnal dan karya 

ilmiah lainnya. Diantaranya ditulis oleh: 
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Pertama, skripsi yang dibuat oleh Nofri Yanti, mahasiswi Fakultas 

Syariah dan Hukum UIN Raden Intan Lampung, tahun 2021, yang berjudul 

“Dampak pernikahan Jarak Jauh (Long Distance Marriage) Terhadap 

Keharmonisan Rumah Tangga Perspektif Hukum Islam (Studi di Pekon Balai 

Kencana, Kecamatan Krui Selatan, Kapubaten Pesisir Barat)”. Dalam skripsi 

ini, mahasiswa tersebut membahaskan tentang perspektif hukum Islam terhadap 

pernikahan jarak jauh (long distance marriage) dan dampak pernikahan jarak 

jauh (long distance marriage) terhadap keharmonisan rumah tangga. Berbeda 

dengan penelitian yang dibuat oleh penulis yaitu ingin mengetahui tentang 

Pemenuhan Hak Dan Kewajiban Suami Istri Hubungan Jarak Jauh (Studi Kasus 

Di Kuala Terengganu, Malaysia). 

Kedua, skripsi yang dibuat oleh Rafika Dian Ramadhan, mahasiswi 

Fakultas Syariah dan Hukum UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, tahun 2020, 

yang berjudul “Upaya Pemenuhan Hak Dan Kewajiban Suami Istri Long 

Distance Relationship Dalam Membangun Keluarga Sakinah (Studi Kasus 

Keluarga TNI di Bataylon Brigif 502 Jabung Kabupaten Malang). Dalam skripsi 

ini, mahasiswa tersebut membahaskan tentang upaya pemenuhan hak dan 

kewajiban suami istri TNI LDR dalam membangun keluarga sakinah dan juga 

tentang relasi suami istri TNI LDR dalam pengasuhan anak. Sedangkan penulis 

ingin meneliti Pemenuhan Hak dan Kewajiban Suami Istri Hubungan Jarak Jauh 

(Studi Kasus Kuala Terengganu, Malaysia). 

Ketiga, skripsi yang dibuat oleh Cut Hasmiyati, mahasiswi Fakultas 

Sayariah dan Hukum UIN Sunan Kalijga Yogyakarta, tahun 2019, yang berjudul 

“Hak Dan Kewajiban Suami Istri Yang Tidak Serumah (Ditinjau Dari Pasal 83 

Kompilasi Hukum Silam)”. Dalam skripsi ini, mahasiswa tersebut membahaskan 

tentang kedudukan suami istri yang tidak serumah dalam tinjaun normatif dan 

juga pelaksanaan hak dan keeajiban suami istri yang tidak serumah. Maka disini 

terdapat perbedaan dengan penelitian penulis yang ingin membahaskan tentang 
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Pemenuhan Hak dan Kewajibaan Suami Istri Hubungan Jarak Jauh (Studi Kasus 

Kuala Terengganu, Terengganu Malaysia) 

Keempat, jurnal yang dikarang oleh Adiyaksa Dhika Prameswara dan 

Hastaning Sakti, yang berjudul “Pernikahan Jarak Jauh (Studi Kualitatif 

Fenomenologi Pada Istri Yang Menjalani Pernikahan Jarak Jauh)”. Pada 

penulisan ini, adiyaksa dhika prameswara dan Hastaning Sakti membahas yang 

terkait pengalaman istri yang menjalani hubungan pernikahan jarak jauh 

membuat subjek merasa jenuh di kesendirianya dalam mengurus keluarga dan 

penelitian ini memberi saranan untuk meningkatkan komunisasi yang baik. 

Berbeda dengan penelitian yang dibuat oleh penulis yaitu ingin mengetahui 

tentang Pemenuhan Hak dan Kewajiban Suami Istri Hubungan Jarak Jauh (Studi 

Kasus Di Kuala Terengganu, Terengganu, Malaysia). 

Kelima, Thesis yang dikarang oleh Norsafatul Aznin Binti A. Razak, 

mahasiswi Fakulti Pendidikan University Malaya Kuala Lumpur, tahun 2016, 

yang berjudul Pengalaman Kelangsungan Hidup Wanita Dalam Perkawinan 

Jarak Jauh. Penelitian ini meneroka secara mendalam pengalaman kelangsungan 

hidup wanita dalam perkawinan jarak jauh serta meneroka kemunculan tujuh 

tema yaitu faktor penyumbang, kitaran pertemuan-perpisahan, system keluarga, 

system sokongan, dinamik perhubungan, mekanisma kelangsungan hidup dan 

pembentukan resiliens yang mengenai pengalaman. Maka disini terdapat 

perbedaan dengan penelitian penulis yang ingin membahaskan Pemenuhan Hak 

dan Kewajiban Suami Istri Hubungan Jarak Jauh (Studi Kasus Kuala 

Terengganu, Terengganu, Malaysia). 

Berdasarkan dari kajian pustaka yang disebutkan di atas, penulis dapat 

menyimpul bahwa terdapat banyak penelitian yang membahas tentang hak dan 

kewajiban suami istri hubungan pernikahan jarak jauh. oleh itu, penulis akan 

membahas dan meneliti lebih jauh serta lebih khusus tentang pemenuhan hak 

dan kewajiban hubungan pernikahan jarak jauh kepada pasangan yang sudah 



9 
 

 

berumah tangga yang dikenali sebagai “ Pemenuhan Hak Dan Kewajiban 

Hubungan  Suami Istri Jarak Jauh Studi Kasus di Kuala Terengganu, Malaysia”. 

E. Penjelasan Istilah 

Bagi menghindari sebarang kekeliruan dan kesalahan dalam memahami 

istilah-istilah yang terdapat dalam judul skripsi ini, maka disini akan 

dipenjelaskan istilah-istilah berikut: 

1. Hak dan Kewajiban 

Hak adalah segala sesuatu yang harus di dapatkan oleh setiaporang 

yang telah ada sejak lahir. Hak memiliki pengertian tentang sesuatu hal yang 

benar, milik, kepunyaan, kewenangan, kekuasaan untuk berbuat sesuatu 

(kerana telah di tentukan oleh undang-undang aturan) kekuasaan yang benar 

atas sesuatu untuk menuntu sesuatu, derajat atau martabat.10 Kewajiban 

adalah suatu yang wajib dilaksanakan, keharusan (sesuatu hal yang harus 

dilaksanakan), tugas yang harus dilakukan atas perintah.11 

2. Hubungan  

Hubungan adalah keadaan hubungan yang harmonis antara suami 

istri yang perlu dibina bersama 

3. Suami Istri  

Suami adalah pria yang menjadi pasangan hidup resmi seseorang 

wanita, dan istri adalah wanita yang telah menikah dan bersuami 

4. Jarak Jauh  

Jarak adalah ruang sela yaitu panjang atau jauh antara dua benda atau 

tempat12 

  

                                                           
10 https://id.m.wikipedia.org/wiki/Hak, Diakses pada tanggal 25 Agustus tahun 2021. 
11 https://prpm.dbp.gov.my/Search?k=kewajiban Diakses pada tanggal 25 Agustus tahun 

2021. 
12 Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) diakses pada tanggal 1 desember 2022. 

https://prpm.dbp.gov.my/Search?k=kewajiban
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F. Metode penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian hukum empiris yaitu seuatu metode 

penelitian yang berfungsi untuk melihat hukum yang diguna oleh masyarakat 

dan meneliti bagaimana berlaku hukum di lingkungan masyarakat. 

Metode penelitian karya ilmiah, metode digunakan sangat erat dengan 

masalah yang dibahas, dengan data yang lengkap, agar hasil penelitiannya dapat 

dipertanggung jawabkan secara lancar. Sesuai dengan rumusan masalahnya, 

maka metode penelitian yang digunakan adalah kajian kepustakaan (library 

research) dan kajian lapangan (field research). Metode tersebut dilaksanakan 

melalui langkah-langkah berikut: 

1. Pendekatan Penelitian 

Dalam proses penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian 

kualitatif dengan melakukan pendekatan penelitian menjaga jarak dengan 

menempatkan obyek penelitian secara utuh, lebih daripada itu penulis juga 

menulis fakta sebagaimana adanya reduksi. Dengan demikian penelitian ini 

menghadirkan hasil yang memiliki akurasi berdasarkan fakta. 

Dalam penelitian ini juga penulis menggunakan metode penelitian 

kuantitatif untuk dapatkan fakta menggunakan pengukuran objektif dan 

analisis data daripada kepustakaan melalui buku-buku ilmiah untuk 

memahami dan menjelaskan yang terkait teori penelitian. 

2. Jenis Penelitian 

Dilihat dari jenisnya penelitiannya, adapun jenis penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah, penelitian studi kasus yaitu metode 

penelitian yang digunakan untuk menyelidiki dan memahami sebuah kejadian 

atau masalah yang telah terjadi dengan mengumpulkan berbagai macam  

informasi yang kemudian diolah untuk mendapatkan sebuah solusi agar 

masalah yang diungkap dapat diselesaikan. 



11 
 

 

3. Sumber Data  

Dalam penelitian ini, metode pengumpulan data yang penulis gunakan 

adalah metode pengumpulan data lapangan (field research), yaitu metode 

pengumpulan data yang dilakukan dengan terjun langsung ke lapangan 

mendapatkan data yang diperlukan. Dalam operasional sumber data dalam 

penelitian ini terbagi menjadi dua jenis yaitu:  

a. Data Primer, yaitu data utama dalam penelitian ini yang diperoleh di 

Provinsi Kuala Terengganu sebagai lokasi penelitian melalui 

wawancara dengan masyarakat yang sebagai suami dan istri yang 

menjalani jarak jauh mengenai pemenuhan hak dan kewajiban hubungan 

suami istri jarak jauh dalam masyarakat Kuala Terengganu, Serta 

membaca dan menganalisis kitab-kitab fiqh tentang pemenuhan hak dan 

kewajiban suami istri  dan pemenuhan hak dan kewajiban dalam masa 

suami istri jarak jauh.  

b. Data Sekunder, penulis menggunakan sumber data sekunder dengan 

cara pengumpulan data-data dengan membaca dan menelaah buku-

buku, jurnal-jurnal, kamus, majalah, dan dari halaman web. Penulis juga 

mendapatkan data dari perpustakaan seperti pustaka, pustaka Universiti 

Sultan Zainal Abidin (UNISZA) dan pustaka Awam Negeri Terengganu 

serta dari literatur-literatur berkenaan. 

4. Teknik Pengumpulan data 

Dalam suatu penelitian, data adalah keterangan atau bahan data yang 

dapat dijadikan dasar kajian (analisis atau kesimpulan). Untuk 

mengumpulkan data-data yang diperlukan, maka penulis menggunakan 

beberapa metode. Adapun teknik pengumpulan data yang penulis gunakan 

dalam penelitian ini sebagai berikut. 
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a. Observasi 

Observasi adalah teknik pengumpulan data yang di mana seorang 

peneliti melakukan pengamatan pada masyarakat yang menjadi 

obyeknya. Teknik ini terdiri dari pengamatan (observasi) dan observasi 

partisipasi. Obeservasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

observasi responden dengan mendengar dan menngamati aktivitas 

mereka dan semua fakta yang terjadi subjek penelitian ditemui di 

lapangan, yaitu mengadakan pengamatan secara langsung dan sistematis 

kepada empat orang yang menjalani kehidupan jarak jauh yang berstatus 

sebagai bekerja dan juga ibu rumah tangga.  

Penulis membuat pengamatan langsung kepada pasangan suami 

istri yang berhubungan jarak jauh di lokasi yang terkait yaitu di Kuala 

Terengganu, Terengganu, Malaysia. Tujuan dari observasi adalah untuk 

mengadakan eksplorasi bagi mendapatkan data berkaitan penelitian.  

b. Wawancara  

Penulis melakukan wawancara yang bermaksud kegiatan yang 

melibatkan orang-orang yang melakukan komunikasi untuk 

mengumpulkan atau memperoleh informasi. Oleh itu, melalui 

wawancara, penulis mengajukan pertanyaan secara verbal dan langsung 

kepada responden mengenai masalah yang diteliti. Pertanyaan ditujukan 

kepada seorang informer yang sesuai dan sudah berkawin. Dalam hal ini 

wawancara yang penulis lakukan adalah bersama masyarakat di Kuala 

Terengganu orang-orang yang bersangkutan. Setiap data, informasi dan 

keterangan yang dapat dari wawancara akan dicatat atau direkam. 

5. Objektivitas dan Keabsahan Data 

Objektivitas dan Keabsahan data dilakukan dengan kesamaan atau 

konsistensi respon atau kesimpulan dengan fenomena yang muncul. 

Keabsahan data validitas data dalam penelitian ini peneliti menggunakan 



13 
 

 

teknik triangulasi sebagai teknik pemeriksaan data. Adalah merupakan salah 

satu bagian yang sangat penting didalam penelitian kualitatif untuk 

mengetahui derajat kepercayaan dari hasil penelitian yang dilakukan. 

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan data yang memanfaatkan sesuatu yang 

diluar data itu untuk keperluan pengecekan dan perbandingan terhadap data 

tersebut. Teknik triangulasi data sebagai teknik pemeriksaan yaitu dengan 

memanfaatkan penggunaan sumber, metode, penyidik dan teori  

6. Teknik Analisis Data  

Setelah keseluruhan data terkumpul maka langkah selangjutnya 

penulis menganalisis data tersebut sehingga ditarik seuatu kesimpulan untuk 

memperoleh hasil yang benar dan tepat dalam menganalisa data, penulis 

menggunakan teknik analisis kualitatif. 

7. Pedoman Penulisan 

Sesuai dengan ketentuan yang telah ada, maka penulis berpedoman 

pada petunjuk buku pedoman penulisan skripsi yang diterbitkan oleh fakultas 

syariah dan hukum UIN Ar-Raniry Darussalam Banda Aceh, tahun 2019. 

Manakala untuk terjemahan ayat-ayat al-Quran penulisan berpedoman 

sepenuhnya kepada al-Quran dan terjemahnya. 

G. Sistematika Pembahasan 

Untuk memudahkan para pembaca dalam pembahsan karya ilmiah, maka 

dipergunakan pembahasan dalam 4 bab sebagaimana tersebut dibawah ini; 

Bab satu, pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, penjelasan istilah, kajian pustaka, metode 

penelitian dan sistematika pembahasan. 

Bab dua, merupakan pembahasan teoritis yang akan dijadikan dasar 

dalam penelitian dan analisis hasil penelitian yang akan diperoleh nanti. Yaitu 

merupakan pembahasan tinjauan hukum Islam dalam pemenuhan hak dan 

kewajiban pasangan suami istri jarak jauh.  
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Bab tiga, merupakan pembahasan tentang hasil penelitian tentang 

bagaimana faktor-faktor dan dampak hubungan suami istri jarak jauh di Kuala 

Terengganu dan seterunya pola hubungan suami istri jarak jauh di Kuala 

Terengganu. 

Bab empat, merupakan penutup dari keseluruhan pembahasan karya 

ilmiah yang berisi kesimpulan dan saran-saran yang dianggap perlu kiranya 

dapat bermanfaat sebagai masukan ataupun pertimbangan. 
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BAB DUA 

HAK DAN KEWAJIBAN SUAMI ISTRI 

A. Pengertian Hak dan Kewajiban Suami Istri 

Suatu perkawinan yang dibina oleh suami istri mempunyai tanggung 

jawab dalam memenuhi hak dan kewajiban. Tanggung jawab sangat erat 

kaitanya dengan hak, di mana hak suami adalah kewajiban istri, adapun hak istri 

adalah kewajiban suami.13 Baik suami atau istri memiliki haknya masing-masing 

yang perlu disempurnakan kewajibannya secara amanah dan dilakukan kepada 

yang berhak menerimanya. 

Akad yang mewajibkan hak bersama dan mendapat keuntungan bersama 

kedua belah pihak, yaitu suami dan istri. Dengan sahnya akad, sudah diwajibkan 

kepada seorang suami memikul hak yang wajib dipenuhi terhadap istri. Dalam 

Islam, kedudukan suami lebih tinggi daripada istri karena sebagai pemimpin, dan 

memiliki kuasa dalam mengurus rumah tangga, maka seorang istri wajib 

mentaati suaminya.14 

Menurut di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, Hak adalah beberapa 

orang yang memiliki sesuatu objek dan hak pribadi yaitu memiliki wewenang 

dengan hubungan bersama orang lain. Sedangkan kewajiban adalah tanggung 

jawab untuk mengurus sesuatu dan menjalankan aturan, dan sesuatu keharusan 

dan kewajiban yang dilaksanakan.15 Oleh hal demikian, kata hak dan kewajiban 

ini, dapat diartikan, adanya hak maka adanya kewajiban dan apabila adanya 

kewajiban maka adanya hak. 

Sedangkan kata hak berasal dari kata “al-Haq” dalam bahasa Arab yang 

berarti benar, petunjuk atau kewajiban, bentuk jamaknya adalah “huquq” dan 

                                                           
13 Zawawi Abu Bakar, Hak Suami Isteri Dalam Perkawinan Islam (Jurnal: Universiti 

Utara Malaysia, Vol.4, 2008,) hlm 35. 
14 Wahbah al-zuhaili, Tafsir Al-Munir Juz 2, (Persatuan Ulama Malaysia, Selangor, 2007) 

hlm 426 
15 Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) diakses pada tanggal 1 Desember 2022. 
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“hiqaq” sebagai lawan dari Al-Batil berarti yang salah. Hak adalah sesuatu yang 

dihukum (al-maqdiy), keadilan, dan kepastian. Sedangkan Ibnu Manzur Afriqiy 

dalam Lisan al-Arab mengatakan Kata Al-Haq adalah lawan kata dari al-batil 

dan bentuk jamaknya adalah “huquq” dan “hiqaq” yang berarti kebenaran.16 Hal 

ini sesuai dengan firman Allah swt dalam surat al-Anfal ayat 8:  

 وَلَوْ كَرهَِ الْمُجْرمُِوْنََۚ بَاطِلَ ليُِحِقَّ الَْْقَّ وَيُ بْطِلَ الْ 

Artinya: “Agar Allah menetapkan yang hak (islam) dan membatalkan 

yang batil (syirik) walaupun orang-orang berdosa (musyrik) itu tidak 

menyukainya”17  

Dalam membicarakan hak dan kewajiban suami istri, hak dan 

kewajiban itu saling memenuhi antara satu dengan yang lain. Apabila sah dan 

berlaku akad nikah, maka akan tercipta akibat hukum dan menimbul hak serta 

kewajiban suami istri itu tanpa adanya diskriminasi dan pembedaan hak dan 

kewajiban suami dan istri dengan sama dan seimbang.18 Ketenteraman dan 

ketenangan hati pada suami istri akan terwujud apabila masing-masing 

menjalankan kewajibannya dengan mengikut hukum-hukam yang sudah 

diperintah oleh agama Islam. 

Menurut Prof Mushafa Zarqa, hak adalah satu milik secara tetap oleh 

syara’sama ada dalam bentuk kekuasaan dan bebanan. Syekh Ali al-Khafif 

seorang pakar komtempore mendefinisikan, hak adalah maslahat yang dimiliki 

secara syariat.19 Maka dari definisi diatas, dapat didefinisikan hak itu suatu 

pemilikan dan kekuasaan. Dimana, kebutuhan hak itu wajib dituruti yang sudah 

ditetapkan oleh syariat untuk mencapai tujuan kebaikan dalam hubungan suami 

                                                           
16 Zawawi Abu Bakar, Hak Suami Isteri Dalam Perkawinan Islam (Jurnal: Universiti 

Utara Malaysia, Vol.4, 2008,) hlm 36 
17Gramedia Printing, Al-Quran Tajwid Dan Terjemahan (Dki Jakarta, Indonesia 2012). 

18 Rizal Darwish, Nafkah Batin dalam Hukum Perkawinan, (Sultan Amani Press, 

Gorontalo, Cet-1, 2015), hlm. 45. 
19 Wahbah Az-Zuhaili, Fiqh Islam Wa Adillatuhu, (Beirut: Dar al-Fikr, Cet-10, 2007) 

Jilid 4, hlm 363. 



17 
 

 

istri yang harus diperoleh oleh masing-masing. Oleh karena itu pasangan suami 

istri memiliki batasan-batasan dalam menggunakan hak-hak mereka dalam 

rumah tangga. 

Yang dimaksudkan hak dan kewajiban disini adalah sesuatu apa-apa 

yang diterima oleh seseorang dari orang lain, sedangan yang dimaksudkan 

dengan kewajiban adalah apapun yang mesti dilakukan seseorang terhadap 

orang lain. Di balik itu, suami mempunyai beberapa kewajiban dan begitu pula 

istri mempunyai beberapa kewajiban.20 Terkait hak dan kewajiban suami istri 

mempuyai dua macam, yaitu hak yang bersifat material (zahir) dan hak bersifat 

immaterial (batin). Hak dan kewajiban yang terkait dengan material yang berupa 

harta termasuk mahar dan nafkah. Sedangkan hak dan kewajiban bersifat 

immaterial berupa kewajiban batin, yaitu pergaulan suami terhadap istri dengan 

baik serta memimpin istrinya.21  Hal ini disebutkan dalam al-Qu’ran. Antaranya 

adalah firman Allah swt dalam surat al-Baqarah 228 

 وَللِر جَِالِ عَلَيْهِنَّ دَرَجَةٌۗ  وَ   
ُ عَزيِْ زٌ حَكِيْمٌ وَلََنَُّ مِثْلُ الَّذِيْ عَلَيْهِنَّ بِِلْمَعْرُوْفِِۖ    اللّ ه

Artinya: “dan istri-istri itu mempunyai hak yang sama dengan kewajiban 

yang dipikulnya (terhadap suami) dengan cara baik (dan tidak dilarang 

oleh syariat). Sedangkan laki-laki (suami-suaminya) memiliki derajat 

kelebihan atas wanita (istri).22  

Dalam kitab Fiqh As-Sunnah As-Syayyid As-Sabiq menerangkan bahwa 

jika akad nikah yang sah telah dilaksanakan, maka hal-hal yang berkaitan 

denganya telah berlaku dan hak-hak dalam hubungan suami istri pun telah 

diberlakukan.23 Maka oleh karena itu, pemenuhan hak dan kewajiban dari 

masing-masing tanggung jawab suami istri adalah merupakan faktor yang akan 

memberi dampak yang baik kepada rumah tangga. Apabila hak-hak telah 

                                                           
20 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam Di Indonesia, (Kencana; Jakarta, 2006), 

hlm 157. 
21 Musawa, Advokasi Hak-Hak Istri Dalam Rumah Tangga Perspektif Hukum Islam 

(Jurnal: Fakultas Syariah dan Ekonomi, IAIN Ambon 2016) hlm 3.  
22  Gramedia Printing, Al-Quran Tajwid Dan Terjemahan (Dki Jakarta, Indonesia 2012) 
23 Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah, (CP: Cakrawala: Jakarta, 2008) hlm 407. 
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diperlaku maka dapat menyemai ketenangan dan ketenteraman hubungan suami 

istri itu.  

B. Konsep Pemenuhan Hak dan kewajiban suami istri  

Peran suami istri dalam keberhasilan sebuah keluarga sakinah mawaddah 

warahmah, penting bagi suami dan istri menjaga hak dan kewajiban. Namun 

karena itu, kebijakan menjaga hak dan kewajiban masing-masing dapat 

menjauhkan daripada perceraian atau pertelingkahan rumah tangga.24 Maka, 

agama Islam sudah mengatur hukum bagi setiap masing-masing suami istri 

dalam pemenuhan hak dan kewajiban. Justeru itu, sebagai seorang muslim wajib 

menjadikan rujukan sumber daripada hukum-hukum keluarga Islam yang sudah 

dibahas oleh para Ulama’.  

Kebutuhan suami terhadap istri dan kebutuhan istri terhadap suami 

adalah seperti kebutuhan pakaian satu sama lain. Maksud pakaian disini adalah 

pakaian diperlukan untuk menutupi aib tubuh dan menghindari sesuatu yang 

menyakitkan. Sama halnya pada pasangan suami istri dapat menjaga kemuliaan, 

kehormatan dan kebahagiaan untuk pasangan. Sebagaimana telah dijelaskan 

oleh Allah SWT dalam al-Qu’ran melalui firman Allah SWT dalam surat al-

Baqarah ayat 187: 25 
  وَانَْ تُمْ لبَِاسٌ لََّنَُّ هُنَّ لبَِاسٌ لَّكُمْ 

Artinya: “Istri-istrimu adalah pakaian bagimu dan kamu adalah pakaian 

bagi mereka” 

Untuk mewujudkan kebahagiaan rumah tangga, maka baik suami dan 

baik istri perlu melakukan tugas masing-masing dengan penuh rasa tanggung 

jawab. Apabila tanggung jawab di jalankan oleh suami dan istri, maka disitu 

sempurnalah tujuan pernikahan yang di atur oleh agamanya Islam. Dengan 

                                                           
24 Mohd Jiffry, Menjana Keluarga Bahagia, (Darul Wasiat Sdn Bhd: Johor, 2016), hlm 

68. 

25 Mustofa Al-Khin, Fikih Manhanji, (Pustaka Salam Sdn Bhd, 2014) hlm 676. 
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demikian, keutuhan rumah tangga akan tercipta dengan penuh rasa kasih sayang 

dan kerelaan hati yang suci tanpa ada ketidakpuasan di dalam hati masing-

masing. 

Setiap manusia tidak terhindar daripada kebutuhan biologis, maka untuk 

menghalalkan hubungan biologis setiap laki-laki dan perempuan wajib akad sah 

pernikahan terlebih dahulu. Maka hal demikian, mengingat pemenuhan 

kebutuhan biologis itu merupakan untuk menciptakan hubungan kelangsungan 

hubungan keluarga.26 Sebagaimana firman Allah SWT dalam surat al-

Mummtahanah ayat 10: 

ُ اعَْلَمُ بِِِيْْاَنِِ   اَللّ ه
ۗ
جِرهتٍ فاَمْتَحِنُ وْهُنَّ يَ ُّهَا الَّذِيْنَ اهمَنُ واْا اِذَا جَاۤءكَُمُ الْمُؤْمِنهتُ مُهه نَّ فاَِنْ يٰها

مُْ وَلََ هُمْ يََِلُّوْنَ لََُ عَلِمْتُمُوْهُنَّ مُؤْمِنهتٍ فَلَ  نَّۗ وَاهتُ وْهُمْ مَّاا  تَ رْجِعُوْهُنَّ اِلََ الْكُفَّارِۗ لََ هُنَّ حِلٌّ لََّ
تُمُوْهُنَّ اجُُوْرَهُنَّۗ وَلََ تُُْسِكُوْا بعِِصَمِ الْكَوَافِرِ انَْ فَقُوْاۗ وَلََ جُنَاحَ عَلَيْكُمْ انَْ تَ نْكِحُوْهُنَّ  اِذَاا اهتَ ي ْ

لِكُمْ حُكْمُ اللّ هِ ۗ وَسْ  لَُوْا مَاا انَْ فَقُوْاۗ ذه لَُوْا مَاا انَْ فَقْتُمْ وَلْيَسْ   ُ عَلِيْمٌ حَكِيْمٌ     وَاللّ ه
نَكُمْۗ   يََْكُمُ بَ ي ْ

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, apabila perempuan-

perempuan mukmin datang berhijrah kepadamu, hendaklah kamu uji 

(keimanan) mereka. Allah lebih tahu tentang keimanan mereka. Jika kamu 

telah mengetahui (keadaan) mereka bahwa mereka (benar-benar sebagai) 

perempuan-perempuan mukmin, janganlah kamu kembalikan mereka 

kepada orang-orang kafir (suami mereka). Mereka tidak halal bagi orang-

orang kafir itu dan orang-orang kafir itu tidak halal pula bagi mereka. 

Berikanlah kepada (suami) mereka mahar yang telah mereka berikan. 

Tidak ada dosa bagimu menikahi mereka apabila kamu membayar mahar 

kepada mereka. Janganlah kamu tetap berpegang pada tali (pernikahan) 

dengan perempuan-perempuan kafir. Hendaklah kamu meminta kembali 

(dari orang-orang kafir) mahar yang telah kamu berikan (kepada istri yang 

kembali kafir). Hendaklah mereka (orang-orang kafir) meminta kembali 

mahar yang telah mereka bayar (kepada mantan istrinya yang telah 

beriman). Demikianlah hukum Allah yang ditetapkan-Nya di antara kamu. 

Allah Maha Mengetahui lagi Mahabijaksana.27 

                                                           
26 Zurifah Nordin, Perkawinan Persepekstif Fiqh, Hukum Positif dan adat di Indonesia,( 

Anggota IKAPI:Bengkulu, 2020) hlm 294.  
27 Gramedia Printing, Al-Quran Tajwid dan Terjemahan (Dki Jakarta, Indonesia 2012) 
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Berbagai hak dan kewajiban suami dan istri, secara ringkasnya dibagi 

menjadi tiga bagian, yang bagian pertama; hak dan kewajiban bersama suami 

istri, bagian kedua, hak dan kewajiban istri terhadap suami dan bagian ketiga 

adalah kewajiban suami terhadap istri. Dengan demikian, setiap bagian akan 

diperjelaskan masing-masing dengan pengetahuan ilmiah.28 

1. Hak dan Kewajiban Bersama Suami Istri.  

Perkawinan yang sah adalah perkawinan yang memenuhi ketentuan 

hukum. Apabila sempurnanya akad nikah, suami istri mempunyai hak dan 

kewajiban yang serupa diantaranya: 

a.  Halal suami istri saling bergaul mengadakan hubungan seksual atau 

Istimta’. Perbuatan ini merupakan kebutuhan suami istri yang 

dihalalkan secara timbal balik, bagi suami halal melakukan apa saja 

pada istri, demikian pula bagi istri terhadap suaminya. Hal ini 

berdasarkan firman Allah SWT dalam Q.S al-Baqarah ayat 18729 

نَُّ            هُنَّ لبَِاسٌ لَّكُمْ وَانَْ تُمْ لبَِاسٌ لََّ
Artinya: Istri-istrimu adalah pakaian bagimu dan kamu adalah pakaian 

bagi mereka”30 

Antara tujuan Allah SWT dalam memerintahkan pernikahan adalah 

untuk memenuhi kebutuhan fitrah asal manusia dengan pemerhatian kepada 

hubungan intim. Maka hak demikian disebut juga hak istimta’, hak istimta’ 

adalah hak kemesraan suami istri dalam hubungan intim tanpa batas. 

Dimana juga memenuhi tujuan pernikahan pasangan yang sah.31 Menurut 

Wahbah Az-Zuhaili, hak istimta’ adalah hak bersama suami istri yang harus 

                                                           
28 Azhar Abdul Aziz, Undang-Undang Keluarga Islam, (Tengas Com, Sdn Bhd; 

Selangor, 2006) hlm 55. 
29 Zulkifli mohamad, Al-Fiqh Manhanji, (Darul Syakir Enterprise: selangor, 2013), hlm 

165. 
30 Gramedia Printing, Al-Quran Tajwid Dan Terjemahan (Dki Jakarta, Indonesia 2012). 
31 Firman Arifandi, Serial Hadits Nikah 6; Hak dan Kewajiban Suami Istri, (Rumah Fikih 

Publishing: Jakarta, Cet-1, 2010), hlm 17. 
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dipenuhi masing-masing. Akan tetapi hak suami lebih besar berbanding hak 

istri.32 Walaupun hak suami lebih besar daripada hak istri, suami harus ada 

sifat toleran dalam dirinya terhadap istri. 

Maka dengan hal demikian, dalam rumah tangga, pasangan suami istri 

harus saling memenuhi kebutuhan hubungan batin masing-masing dengan 

penuh rasa cinta dan kerelaan hati. Dalam hal ini, tidak mungkin hanya 

seorang individual sajaa yang melakukan kewajiban itu. Namun seorang 

suami dan istri itu harus memenuhi kewajibanya bersama, antaranya adalah 

saling melayani dengan baik, cinta penuh kasih sayang dan toleran dalam 

segala aspek serta saling tolong menolong untuk melahirkan kemesraan 

rumah tangga.33 

b.  Haram melakukan pernikahan, artinya baik suami maupun istri tidak 

boleh melakukan pernikahan dengan saudaranya masing-masing atau 

dikenali dengan hubungan musaharah, golongan orang hubungan 

musaharah adalah istri tidak boleh menikah dengan bapa, kakek, anak-

anak, cucu-cucu dari pihak suami. Begitu juga haram bagi suami 

menikah dengan ibu, kakek, ibu saudara, anak-anak dan cucu-cucu dari 

pihak istri. 

c. Dengan adanya ikatan pernikahan kedua belah pihak saling mewarisi 

apabila salah seorang antara keduanya telah meninggal miskipun belum 

bersetubuh berdasarkan firman Allah SWT dalam surat al-Nisa’ ayat 

12:34 

                                                           
32 Wahbah Zuhaili, Fiqh Islam Wa Adillatuhu, (Beirut: Dar Al-Fikr, Cet-10, 2007) Jilid 

9, hlm 309. 

33 Azhar Abdul Aziz, Undang-Undang Keluarga Islam, (Tengas Com, Sdn Bhd; 

Selangor, 2006) hlm 58. 

34 Ermi Suhasti, Al-Ahwal, (Vol 8 No.1, Uin Sunan Kalijaga, 2015) hlm 77.  
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نَُّ وَلَدٌ َۚ فاَِنْ كَانَ لََنَُّ وَلَدٌ  فَ لَكُمُ وَلَكُمْ نِصْفُ مَا تَ رَكَ ازَْوَاجُكُمْ اِنْ لََّّْ يَكُنْ لََّ
 الرُّبعُُ مَِّا تَ ركَْنَ مِنْْۢ بَ عْدِ وَصِيَّةٍ ي ُّوْصِيَْْ بِِاَا اوَْ دَيْنٍ 

Artinya: Bagimu (para suami) seperdua dari harta yang ditinggalkan 

oleh istri-istrimu, jika mereka tidak mempunyai anak. Jika mereka (istri-

istrimu) itu mempunyai anak, kamu mendapat seperempat dari harta 

yang ditinggalkannya setelah (dipenuhi) wasiat yang mereka buat atau 

(dan setelah dibayar) utangnya.”35 

d. Anak mempunyai nasab yang jelas, yaitu nasab anak yang lahir dari 

persetubuhan setelah menikah, dinasab kepada bapanya, jika istri 

melahirkan anak setelah masa kehamilan, berdasarkan hadits, 

Rasulullah SAW bersabda:36 

فِراَشِ وَللِْعَاهِرِ الَْْجْرالوَلَدُ للِْ   
Artinya: Seorang anak hasil perkawinan, sedangkan laki-laki yang 

berzina tidak berhak atas anak yang dihasilkan dari perbuatannya.” 

 Allah melarang perbuatan zina dan memerintahkan perkawinan untuk 

menjaga nasab anak agar tidak bercampur dengan yang tidak halal agar 

anak dapat mengetahui siapa bapaknya dan bapak dapat mengetahui siapa 

anaknya. Oleh hal demikian, seorang suami tidak boleh menafikan 

anaknya yang dilahirkan oleh istrinya sebagai hasil daripada persetubuhan 

dengannya di dalam pernikahan yang sah.37 

e. Hadhanah adalah hak bersama suami istri. Oleh hal demikian, Anak-

anak adalah tanggung jawab dan anugerah Allah SWT kepada ibu bapa. 

Karena itu, hak hadhanah adalah mengatur tanggung jawab berkaitan 

mengurus pengasuhan anak dan pendidikan, merawat, anak yang baru 

                                                           
35 Gramedia Printing, Al-Quran Tajwid dan Terjemahan (Dki Jakarta, Indonesia 2012) 
36 Zulkifli Mohamad, Al-Fiqh Manhanji, (Darul Syakir Enterprise: Selangor, 2013), hlm 

166. 
37 Basri Ibrahim, Isu-Isu Fiqh Semasa Halal & Haram: Ilmu, Akidah, Syariah Dan 

Akhlak, (Al-Hidayah Publication: Selangor, 2015) hlm 214. 
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usia belum baligh. Maka suami dan istri sama-sama bertanggung jawab 

dalam memberi jagaan kepada anak. 38 

 Tujuan hak hadhanah ini, agar kemaslahatan anak dalam jagaan kedua 

orang tua mereka. Karena kemungkinan berlaku kepada suami istri 

berpisah, atau sulit memberi biaya didikan kepada anak-anak mereka. Bisa 

jadi tanpa ada hak hadhanah berlaku penyebab kecelakaan dan kehancuran 

masa depan anaknya. Oleh karena itu adanya aturan-aturan yang 

komprehensif yang menentukan pihak-pihak yang berhak dalam 

bertanggung jawab memelihara dan mendidik anak keturunan yang lahir 

dari perkawinan tersebut di usia dini anak39 

  Menurut Sayyid Sabiq, hak dan kewajiban bersama suami istri 

masing-masing dari keduanya dihalalkan untuk bersenang-senang di 

antara mereka berdua. Hal demikian, halal bagi suami dari istrinya apapun 

yang halal bagi istri dari suaminya. Memiliki hak suami istri ini dengan 

keikutsertaan keduanya secara bersama-sama. Tanpa dipenuhi bersama-

sama kewajiban hak, tidak mungkin dapat melahirkan hubungan suami 

istri dengan sempurna.40 

2. Hak dan Kewajiban Suami terhadap Istri  

Kewajiban suami melaksanakan hak istri, yaitu, ada dua macam 

kewajiban suami: kewajiban materiil dan kewajiban immaterial. Maka hal 

demikian, kewajiban materiil bersifat kebendaan yaitu mahar dan nafkah, 

                                                           
38 Zawawi, Hak Suami Istri Dalam Perkawinan Islam: Analisis Menurut Fiqh (Jurnal: 

Rekayasa, Universiti Utara Malaysia, Vol. 4, 2008) hlm 50.  
39 Mustafa Al-Khin, Fiqh Manhanji, (Pustaka Salam Sdn Bhd: Kuala Lumpur, 2014), 

hlm 889. 

40 Sayid Sabiq, Fikih Sunnah Jilid 8, (Cet-2, PT Alma’arif; Bandung, 1982) hlm 406. 
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namun kewajiban immaterial pula adalah bersifat kewajiban batin, seperti 

mempergauli istri dengan baik, layanan baik dan adil kepada istri-istri.41 

a. Mahar 

Pemberian mahar atau maskawin adalah harta yang wajib diberikan 

oleh suami kepada istrinya karena akad nikah. Satu pemberian wajib 

daripada suami untuk membuktikan bahwa laki-laki itu benar-benar ingin 

menikah dengan perempuan yang ingin dinkahinya. Hal ini berdarkan firman 

Allah AWT dalam surat an-Nisa’ ayat 4: 

اً  فاَِنْ طِبَْْ لَكُمْ عَنْ شَيْءٍ مِ نْهُ نَ فْسًا فَكُلُ وَاهتوُا النِ سَاۤءَ صَدُقهتِهِنَّ نِِْلَةً ۗ   
اً مَّريِْۤ   

 وْهُ هَنِيْۤ

Artinya: Berikanlah mahar kepada wanita (yang kamu nikahi) sebagai 

pemberian yang penuh kerelaan. Kemudian, jika mereka menyerahkan 

kepada kamu sebagian dari (mahar) itu dengan senang hati, terimalah dan 

nikmatilah pemberian itu dengan senang hati.”42 

Menurut mazhab maliki, mahar termasuk dalam syarat sahnya akad 

dan pernikahan itu tidak sah meskipun jika ada persetujuan antara laki-laki 

dan perempuan untuk tidak ada mahar, maka hal ini bertentangan dengan 

syari’ah. Maka hukumnya adalah wajib seorang suami memberikan mahar 

kepada istrinya. 

Demikian juga firmah Allah SWT dalam surat An-Nisa’: 24: 

هُنَّ  تُمْ بهِ فاَهتُ وْهُنَّ فَمَا اسْتَمْتَ عْتُمْ بِه مِن ْ مِنْْۢ بَ عْدِ  اجُُوْرَهُنَّ فَريِْضَةً ۗوَلََ جُنَاحَ عَلَيْكُمْ فِيْمَا تَ راَضَي ْ
 اِنَّ اللّ هَ 

  كَانَ عَلِيْمًا حَكِيْمًا الْفَريِْضَةِۗ
 Artinya: “Dihalalkan bagi kamu selain (perempuan-perempuan) 

yang demikian itu, yakni kamu mencari (istri) dengan hartamu 

(mahar) untuk menikahinya, bukan untuk berzina. Karena 

kenikmatan yang telah kamu dapatkan dari mereka, berikanlah 

kepada mereka imbalannya (maskawinnya) sebagai suatu 

kewajiban.  

                                                           
41 Ermi Suhasti, Hak Dan Kewajiban Suami Istri Kepada Keluarga TKI (Jurnal; Al-

Ahwal, Vol. 8, No. 1, 2015) hlm79. 

42  Gramedia Printing, Al-Quran Tajwid Dan Terjemahan (Dki Jakarta, Indonesia 2012). 
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b. Nafkah  

Antara hak istri yang wajib di laksanakan oleh suami adalah 

memberi nafkah. Nafkah dari segi bahasa diambil dari kata infaq yang 

berarti pengeluaran. Sedangkan dari segi istilah berarti segala sesuatu yang 

dibutuhkan manusia berupa makanan, minuman, pakaian, dan juga tempat 

tinggal. Dinamakan nafkah karena sesuatu itu bisa hilang apabila digunakan 

dalam memenuhi kebutuhan-kebutuhan harian, seperti makanan, minuman, 

pakaian, tempat tinggal yang selamat, dan kebutuhan oleh istri mengikut 

kemanpuan suami.43 Berdasarkan firman Allah SWT Q.S al-Talaq ayat 7 

 اِلََّ  نَ فْسًا اللّ هُ  يكَُلِ فُ  لََ   ۗ اللّ هُ  اهتهىهُ  مَِّاا  فَ لْيُ نْفِقْ  رزِْقهُ عَلَيْهِ  قُدِرَ  وَمَنْ يُ نْفِقْ ذُوْ سَعَةٍ مِ نْ سَعَتِه لِ 
  يُّسْراً عُسْرٍ  بَ عْدَ  اللّ هُ  سَيَجْعَلُ  اهتهىهَاۗ  مَاا 

Artinya: Hendaklah orang yang lapang (rezekinya) memberi 

nafkah menurut kemampuannya, dan orang yang disempitkan 

rezekinya, hendaklah memberi nafkah dari sesuatu (harta) yang 

dianugerahkan Allah kepadanya. Allah tidak membebani kepada 

seseorang melainkan (sesuai) dengan sesuatu yang 

dianugerahkan Allah kepadanya. Allah kelak dapat 

menganugerahkan kelapangan setelah kesempitan. 44 

 Sebab-sebab berlakunya nafkah dikarenakan ada hubungan 

kerabat atau keluarga, pemilikan, dan ikatan suami istri. Nafkah adanya 

ikatan suami istri dalam pernikahan yang sah, yang harus dipikul oleh 

seorang suami kepada istrinya.  Akan tetapi, untuk mendapatkan nafkah, 

ada syarat-syaratnya, pertama pernikahan yang sah, jika pernikahan tidak 

sah yang boleh merusakkan akadnya, seorang istri tidak berhak 

mendapatkan nafkah.  Kedua istri menyerahkan diri kepada suaminya 

sepanjang hubungan sah sebagai suami istri. Ketiga istri tidak derhaka 

kepada suami atau nusyuz. Apabila syarat telah dipenuhi, langsung 

                                                           
43 Basri Ibrahim, Fiqh Sunnah Berdasarkan Mazhab Al-Iman Al-Syafie’(Grup Buku 

Karangkraf SDN BHD: Selangor, Cet-1, 2007) hlm 678. 
44  Gramedia Printing, Al-Quran Tajwid Dan Terjemahan (Dki Jakarta, Indonesia 2012). 
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seorang suami wajib memberi nafkah yang cukup dengan baik.45  Akibat 

tidak mematuhi syarat-syarat nafkah, hak seorang istri digugurkan 

daripada mendapatkannya. 

Dalam Sunan Abu Daud ada menyebut hadits daripada hakim bin 

Mu’awiyah Al-Qusyairi dari ayahnya R.A dia berkata: pernah aku 

bertanya: wahai Rasulullah, apakah kewajiban suami terhadap istrinya? 

Nabi SAW bersabda: 

أَنْ تُطْعِمَهَا إِذَا طَعِمْتَ وَتَكْسُوَهَا إِذَا اكْتَسَيْتَ أَو اكْتَسَبْتَ وَلََ تَضْرِبِ الْوَجْهَ وَلََ 
 تُ قَبِ حْ وَلََ تََْجُرْ إِلََّفِِ الْبَ يْتِ 

Artinya: Hendaklah kamu memberinya makan, apabila kamu 

makan, dan kamu memberinya pakaian, apabila kamu berpakaian 

atau berpenghasilan usaha. Dan janganlah kamu memukuli 

wajah, jangan menjelekinya, dan jangan kamu memisahkan 

dirinya dari mereka (yang nusyuz), kecuali di dalam rumah.46 

Kemanpuan memberi nafkah makanan dan minuman para ulama 

membahas bahwa jika seorang suami mempunyai harta banyak (kaya) 

maka diwajibkannya memberikan setiap hari serta malamnya dua mud 

yaitu dua mud cupak daripada makanan yang ghalib di negeri istrinya 

atau kebiasaan makanan yang istrinya makan. Juga wajib atas suami 

membelikan pakaian setiap enam bulan, tetapi tidak menjadi wajib untuk 

pebarui setiap musim.47 Oleh hal demikian, jika suami yang tidak 

memiliki harta banyak, maka mengikut kemampuannya memberikan 

nafkah. 

 Mazhab Hanafi berpendapat dalam penetapan jumlah nafkah 

adalah tidak menentukan berapa jumlah nafkahnya maupun bukan 

melihat pada keadaan seorang istri. Namun seorang suami perlu 

                                                           
45 Azhar Badul Aziz, Undang-Undang Keluarga Islam, (Tengas Com, Sdn Bhd; 

Selangor, 2006), hlm 62. 
46 H. Bey Arifin, Sunan Abi Daud, (CV. Asy Syifa’ : Semarang, 1992) hlm 60. 
47 Syaikh Muhammad, Matla’al-Badrain: Panduan Lengkap Fiqh Sepanjang Zaman 

(Cet-1, Grup Buku Karangkraf Sdn Bhd; Selangor Darul Ihsan, 2018), hlm 207. 
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memberikan rezeki yang cukup kepada istrinya seperti yang meliputi 

makanan, minuman, daging, sayur-sayuran, buah-buahan serta segala 

kebutuhan harian sesuai dengan keadaaan. Jadi kesimpulanya, mazhab 

hanafi menetapkan nafkah istri mengikut kemanpuan seorang suami. 

Disamping itu juga, menurut mazhab Syafi’i sependapat dengan mazhab 

hanafi. Mereka mengira tentang penghasilan rezeki seorang suami 

banyak dan tidak banyak, maupun kaya dan miskin. Malah bagi yang 

kaya ditetapkan sebanyak dua mud, sedangkan bagi yang miskin 

ditetapkan satu hari satu mud dan bagi yang sedang penghasilan 

rezekinya satu setengah mud.   

Kebutuhan tempat tinggal adalah nafkah yang wajib disediakan 

oleh suami. Tempat tinggal yang aman dan selesa daripada menghadapi 

ancaman walaupun memiliki rumah sewa.  Berdasarkan Firman Allah 

SWT dalam Q.S At-Talaq ayat 7: 

تُمْ مِ نْ وُّجْدكُِمْ وَلََ   نَّ لتُِضَيِ قُوْا عَلَيْهِنَّ تُضَاۤرُّوْهُ اَسْكِنُ وْهُنَّ مِنْ حَيْثُ سَكَن ْ

Artinya: Tempatkanlah mereka (para istri yang dicerai) di mana 

kamu bertempat tinggal menurut kemampuanmu dan janganlah 

kamu menyusahkan mereka untuk menyempitkan (hati) mereka.  

Adapun waktu melaksanakan nafkah menurut para ulama 

berbeda pendapat. Menurut mazhab maliki, bahwa suami tidak wajib 

memberikan nafkah hingga dia menggauli istrinya dan istrinya adalah 

orang yang yang dapat digauli dan suami juga sudah dikira dewasa. Dan 

suami yang belum dewsa wajib memberikan nafkah jika sudah dewasa 

ini menurut mazhab hanafi dan syafi’i. Namun dalam hal ini, jika istri 

belum dewasa dan suami sudah dewasa, istri berhak mendapat nafkahnya 

secara mutlak.48 

                                                           
48 Ibnu Rusyd, Bidayatul Mujtahid, hlm 107.  
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Kedudukan nafkah yang tidak ditunaikan oleh suami dikarenakan 

sengaja atau suami menghilangkan diri, nafkah istri dikira sebagai hutang 

dan wajib dibayar oleh suami. Pandangan ini menurut mayoritas para 

ulama. Menurut sayyid sabiq dalam karangan Fiqh Sunnah, bahwa 

hutang dalam hal ini seperti hutang piutang lainnya yang sah, tidak dikira 

gugur hutang daripada kewajibannya, kecuali dia membayar dan 

melunasi hutang nafkahnya.49 

Oleh hal yang demikian, jika tidak diketahui dimana keberadaan 

suaminya dan tidak ada berita apapun tentang suami, apakah suami sudah 

meninggal atau masih hidup, dan istri tidak mendapat nafkah dari 

suaminya. Menurut Syaikh Ibnu Hajar, istri tidak perlu menuntut fasakh. 

Apabila suami tidak memberikan nafkah kepada istrinya jika diketahui 

di mana suami tinggal, maka hal itu harus di adukan kepada pengadilan 

dan suami wajib membayar nafkahnya.50 

Menurut Imam Ghazali di dalam karyanya bimbingan mukmin 

pada mencari redha rabbul’alamin, kewajiban sebagai seorang suami 

harus memelihara rumah tangga dengan beberapa perkara, yaitu 

memelihara layanan yang baik kepada istri-istri dan bertanggung 

jawaban atas segala kecelekkan yang mungkin berlaku kepada mereka. 

Pemberian nafkah kepada istri tidak terlalu boros sehingga berlaku 

pembaziran, namun bisa mengajarkan kepada istri untuk bersedekah 

daripada lebihan-lebihan yang ada. Apabila suami mempunyai beberapa 

istri, pembagian waktu kepada istri haruslah adil dan tidak boleh 

membedakan yang satu dengan yang lainnya.51 

                                                           
49 Sayid Sabiq, Fiqh Sunnah Jilid 8, (Cet-2, Pt Alma’arif; Bandung, 1982), hlm 75. 
50 Zulkifli Mohammad, Irsyad Al-Fatwa. Jilid 5, (Perpustakaan Negara Malaysia: 

Selangor, 2017) hlm 217.  
51 Iman Ghazali, Bimbingan Mukmin, (Pustaka Nasional Pte Ltd, Singapore, 2000) Cet-

6, hlm 242. 
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c. Mempergauli Istri Dengan Baik 

Adalah hak istri dan kewajiban suami mempergauli istri secara 

makruf. Tanggung jawab suami sangat wajar mengingat suami sebagai 

pemimpin dalam sebuah keluarga. Seorang suami harus memiliki sifat 

pemimpin dengan cara perlakuan yang baik kepada istri dan anak-anaknya. 

begitu juga apabila di dalam rumah tangga untuk mendapatkan imbalan 

yang baik, harus dimulai daripada suami. Sebagaimana firman Allah SWT 

dalam surat an-Nisa’ ayat 19: 

نَ اهمَنُ وْا لََ يََِلُّ لَكُمْ انَْ تَرثِوُا النِ سَاۤءَ كَرْهًا ۗ وَلََ تَ عْضُلُوْهُنَّ لتَِذْهَبُ وْا ببَِ عْضِ مَاا ايَ ُّهَا الَّذِيْ 
تِْيَْْ بفَِاحِشَةٍ مُّبَ يِ نَةٍ َۚ وَعَاشِرُوْهُنَّ بِِلْمَعْرُوْفِ َۚ فاَِنْ كَرهِْتُمُ  تُمُوْهُنَّ اِلََّا انَْ يََّّ ى وْهُنَّ فَ عَسها اهتَ ي ْ

ُ فِيْهِ خَيْْاً كَثِيْْاً اً وَّيََْعَلَ اللّ ه   انَْ تَكْرَهُوْا شَيْ  

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, tidak halal bagi 

kamu mewarisi perempuan dengan jalan paksa. Janganlah kamu 

menyusahkan mereka karena hendak mengambil kembali 

sebagian dari apapun yang telah kamu berikan kepadanya, 

kecuali apabila mereka melakukan perbuatan keji yang nyata. 

Pergaulilah mereka dengan secara yang patut. Jika kamu tidak 

menyukai mereka, (bersabarlah) karena boleh jadi kamu tidak 

menyukai sesuatu, padahal Allah menjadikan kebaikan yang 

banyak di dalamnya.52 

Maksud ayat di atas, seorang suami perlu memperlakukan istri 

secara baik dengan tidak menyakitinya secara fisik maupun psikis. Dan 

memberi layanan baik dan tidak menunda-nunda pemberian haknya jika 

memang mampu. Disamping juga seorang suami perlu menunjukkan 

keceriaan, dan kegembiraan apabila bersama istri agar dapat 

mewujudkan rumah tangga bahagia.53 

Pergaulan yang baik itu, menurut Mazhab hanafi, persetubuhan 

wajib dilakukan oleh suami kepada istrinya jika tidak ada halangan. 

                                                           
52 Gramedia Printing, Al-Quran Tajwid Dan Terjemahan (Dki Jakarta, Indonesia 2012)  

53Ahmad Haikal, Pintar Keluarga Sakinah, (Cet-1, Qultummedia; Jagakarsa Jakarta, 

2010) hlm 105. 
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Mazhab syafi’I berpendapat persetubuhan hanya diwajibkan sekali saja 

karena ini adalah hak milik suami, maka dia boleh meninggalkannya. 

Mazhab Hambali berpendapat, suami wajib menggauli istrinya dalam 

setiap empat bulan sekali, jika tidak ada halangan karena seandainya 

bukan sesuatu kewajiban, tidak ditegaskan dengan sumpah untuk 

meninggalkannya secara wajib, seperti halnya semua perkara tidak 

wajib. Karena pernikahan disyariatkan untuk kemaslahatan sepasang 

suamj istri dan untuk menolak keburukan dari keduanya.  

Akan tetapi jika suami melakukan perjalanan meninggalkan 

istrinya akibat sesuatu alasan ataupun keperluan, maka jatuh hak istri 

untuk mendapatkan gilirian dan persetubuhan meskipun perjalanan 

suami diperpanjang akibat suatu alasan. Jika suami berpergian tanpa 

alasan dan hilang selama enam bulan, maka istri dapat menuntunya untuk 

pulang di pengadilan. Suami wajib datang jika tidak ada halangan di 

dalam perjalanan-nya, seperti karena menuntut ilmu, atau melakukan 

jihad. Dan jika tidak ada kepulangan suami kepada istrinya, kuasa akan 

mengirim surat kepada suaminya, jika suami tolak untuk kembali, hakim 

akan membatalkan pernikahannya karena suami meninggalkan hak yang 

harus dia tunaikan yang akan menimbulkan keburukan.54 

Hubungan pasangan suami istri tidak bahagia apabila kedua 

mereka saling bersengketa, kecuali mereka saling mengalah dalam 

memberi haknya. Setiap pasangan perlu bersikap terbuka dan 

memudahkan haknya, terutama para suami yang menjadi ketua rumah 

tangga, bersikap sabar jika mendapatkan perlakuan yang tidak disukai 

oleh istri dan harus bertoleransi dan selalu membantu jika dalam keadaan 

tidak senang maupun senang.  

 

                                                           
54 Wahbah Zuhaily, Fiqh Islam Jilid 9, (Gema Insani; Jakarta, 2011) hlm 297.  
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d. Menjaga Istri dengan baik 

  Suami wajib menjaga istri dan memelihara istri dari segala hal yang 

menghilangkan kehormatannya, atau mengotori kehormatannya, atau 

merendahkan derajatnya dan atau yang memalingkan pendengarannya 

karena dicela. Menjaganya dari segala sesuatu yang mungkin 

melibatkannya pada sesuatu perbuatan dosa dan maksiat atau ditimpa oleh 

sesuatu kesulitan dan mara bahaya.55 Dalam hal ini, menjaga dalam 

kehidupan ajaran agama, dan menjaukan istrinya dari segala sesuatu yang 

dapat menimbulkan perbuatan dosa. Termasuk menjaga keselamatan istri 

dan kaum keluarnya dari bahaya yang mengancam nyawanya. Sebagaimana 

telah dijelaskan di dalam hadits Nabi SAW bersabda: 

  دُوْنَ أهْلِهِ فَ هُوَ شَهِيْدوَمَنْ قتُِلَ  

Artinya: “Barangsiapa yang terbunub karena mempertahankan 

keluarganya maka dia mati syahid.” 

e. Berlaku Adil 

Termasuk dalam kewajiban suami adalah memberikan perlakuan adil 

kepada istri-istrinnya jika suami berpoligami. Aspek keadilan yang di tuntut 

antara lain biaya, makana dan minuman, pakaian, giliran tidur dan sebagainya. 

Seorang suami tidak boleh membedakan antara istrinya apakah dia kaya atau 

miskin. Dalam hal keadilan rumah tangga, suami tidak boleh memberi 

keadilan soal perasaan cinta atau persetubuhan karena itu adalah urusan hati 

yang hanya Urusan Allah SWT. Apabila suami gagal dalam memenuhi adil 

mengenai perasaan dan cinta, diberikan keampunan oleh Allah, miskipun dia 

sudah berusaha mungkin56.   

                                                           
55 Abdul wahhab, Fiqh Munakahat, (Amzah; Jakarta, 2014) hlm 217. 
56 Azhar Abdul Aziz, Undang-Undang Keluarga Islam, (IBook Publication; Selangor, 

2006) hlm 69. 
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Dalam Islam sudah memerintahkan suami untuk berlaku adil 

terhadap istri dan anak-anaknya dalam segala hal. Berdasarkan dalil al-

Qu’ran Surat Al-Maidah Ayat 8: 

 ىاِعْدِلُوْا هُوَ اقَْ رَبُ للِت َّقْوه  

  Artinya: Berlakulah adil karena (adil) itu lebih dekat pada takwa”57  

Perintah ayat di atas menuntut seorang suami itu bersikap adil, 

menghormati perasaan, berbaik hati dan bertoleran terhadap istri. Suami 

tidak boleh menunjukan perasaan benci dan sebarang perbuatan yang 

mengganggu perasaan istri, seperti meinggalkan istrinya bersendirian 

sampai larut malam, atau suami tidak pulang tanpa ada apa-apa alasan. 

Bagi suami menunjukkan kebencian atau membuat perasaan istrinya 

melayang samasekali tidak adil bagi istri. Artinya, seorang laki-laki tidak 

boleh memegang istrinya dengan tujuan menyakiti secara fisik atau 

emosinya. Atau merusak hartanya atau membatasi kebebasannya.58  

Namun adil di dalam hal poligami, agama Islam membolehkan 

suami beristri lebih dari satu orang. Keadilan yang dijadikan prasyarat 

untuk perkawinan poligami itu dinyatakan Allah Secara Umum, 

mencakup kewajiban yang bersifat materi dan juga kewajiban yang 

bukan materi atau nafaqah. Sebagian ulama memahami arti adil itu 

dengan adil dalam arti menyamakan nafaqah antara satu istri dengan 

lainnya. Dalam hal belanja harian suami wajib menyamakan di antara 

istri-istrinya. Sebagian ulama berpendapat bahwa selama suami telah 

memenuhi kewajiban nafaqah sesuai dengan kebutuhan istri dan 

kecukupan istri. Tentang kewajiban suami dalam bentuk nonmateri 

ulama tidak mempersyaratkannya karena yang demikian sesuatu yang 
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tidak terukur dan tidak mungkin melakukan penyamaan dalam sesuatu 

yang tidak terukur.59 

Sebagaimana dinyatakan Allah SWT dalam surat An-Nisa’ ayat 129: 

لُوْا كُلَّ الْمَيْلِ فَ تَذَرُوْهَا عُواْا انَْ تَ عْدِلُوْا بَيَْْ النِ سَاۤءِ وَلَوْ حَرَصْتُمْ فَلَ تَُيِ ْ  وَلَنْ تَسْتَطِي ْ
َ كَ   انَ غَفُوْراً رَّحِيْمًا كَالْمُعَلَّقَةِ ۗوَاِنْ تُصْلِحُوْا وَتَ ت َّقُوْا فاَِنَّ اللّ ه

Artinya: “Kamu sekali-kali tidak akan dapat berlaku adil di antara 

istri-istri (-mu) walaupun kamu sangat ingin berbuat demikian. Oleh 

karena itu, janganlah kamu terlalu cenderung (kepada yang kamu 

cintai) sehingga kamu biarkan yang lain terkatung-katung. Jika 

kamu mengadakan islah (perbaikan) dan memelihara diri (dari 

kecurangan), sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha 

Penyayang.” 

3.  Hak dan Kewajiban Istri terhadap Suami 

Seorang suami mempunyai hak yang harus dilaksanakan oleh 

kewajiban istri. Istri wajib memenuhi hak suami. Dalam hal ini, hak suami 

antaranya adalah, seorang istri mesti taat kepada istri, menjaga kehormatan 

diri sebagai istri dan sentiasa berhias di hadapan suami dan juga bersama 

suami. Sempurnanya kewajiban seorang istri dapat membawa kebahagiaan 

kepada rumah tangga. Antara kewajiban istri terhadap suami telah dihuraikan 

di bawah;  

a. Taat kepada suami 

Berhubung dengan kehidupan pernikahan, istri wajib mentaati suami 

dalam melaksanakan urusan rumah tangganya, namun ketaatan istri 

kepada suami dapat membantu menghindari mahligai rumah tangganya 

daripada kehancuran, pertengkaran, kerentakan dan perceraian. 

Disamping dapat membangkitkan cinta suami kepadanya dan juga 

anggota ahli keluarga.60 Menurut Sayyid Sabiq, hak suami terhadap 
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istrinya adalah mentaati suami dalam hal-hal yang tidak maksiat, istri 

menjaga kehormatan dan hartanya sendiri, menahan diri dari hal-hal yang 

dapat menyusahkan suami, tidak terlihat bermuka masam di depan 

suaminya, dan tidak menunjukkan ketidaksenangan.61 Sesuai dengan 

sabda Nabi SAW: 

ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ أَيُّ النِ سَاءِ خَيٌْْ قاَلَ الَّتِِ تَسُرُّهُ إِذَا قِيلَ لِرَسُولِ اللَِّّ   صَلَّى اللَّّ
رهَُ نَظَرَ وَتُطِيعُهُ إِذَا أمََرَ وَلََ تُُاَلفُِهُ فِ نَ فْسِهَا وَمَالَِاَ بِاَ يَكْ   

Artinya: Pernah ditanyakan kepada Rasulullah SAW, “siapakah 

wanita yang paling baik? Jawab beliau, yaitu yang paling 

menyenangkan jika dilihat suaminya, mentaati suami jika 

diperintah, dan tidak menyelisihi suami pada diri dan hartanya 

sehingga membuatkan suami benci.62 

Bahwa wajib bagi istri mengikuti segala perintah suaminya dalam 

urutan apapun yang tidak mengarah pada kemaksiatan. Seorang istri 

tidak boleh melanggar perintah suaminya atau kehendaknya karena 

pernikahan adalah salah satu tuntutan yang membuat penghambaan 

seseorang, bisa di katakan, istri itu seperti budak bagi suaminya. 

Demikian dinyatakan oleh Iman Al-Ghazali dalam kitab Ihya’ 

Ulumiddin.63 

Ketaatan istri kepada suaminya membawa kepada kebahagiaan 

bersama suaminya. Jika tiada ketaatan, maka rumah tangga melahirkan 

kebencian, kemarahan, keretakan, merusak hubungan dan boleh 

membawa kepada perceraian. Jadi seorang istri wajib mentaati suami 

dengan kerelaan hati dan memberikan kerjasama dalam memenuhi 

haknya. 
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Iman al-Ghazali menyatakan, seorang istri wajib mentaati dan 

mematuhi suaminya daripada segala kemahuan suaminya yang tidak 

membawa kepada kemungkaran Allah SWT. Adapun termasuk juga hak-

hak yang lain, seorang istri tidak boleh sesuka hati memberi barangan 

rumah yang ada kepada orang tanpa keizinan suaminya. Oleh Kerana itu, 

wajib seorang istri meminta izin jika hendak keluar daripada rumah. 

Namun yang terpenting menurut Iman Al-Ghazali adalah memelihara 

diri seorang istri dan menjaga rahsia apapun yang berlaku di dalam 

rumah tangga dan tidak terlalu menuntut perkara yang tidak memerlukan 

dan menjaga daripada perkara yang haram.64 

Adapun menurut Imam Habib Abdullah Hidad dalam karyanya 

“Nasihat Agama Dan Wasiat Iman”, pengorbanan hak suami atas istri 

sangat besar. Seorang istri harus menunaikan hak suami dengan baik agar 

menghasilkan pahala yang besar bagi istri. Manakala mengabaikan hak 

dan melalaikan hak itu suami akan menghasilkan dosa yang besar.65 

Namun itu, sesuai dengan sabda Nabi Muhammad SAW: 

رْأةََ أَنْ تَسْجُدَ لِزَوْجِهكُنْتُ آمِراً أَحَدًا أَنْ يَسْجُدَِ لَأحَدٍَ لَأمَرْتُ الْمَ   لو  
Artinya: Jika aku menyuruh seseorang menyembah orang lain, 

aku pasti akan menyuruh seorang istri itu untuk menyembah 

suaminya”66 

Ketaatan dipahami oleh sebahagian ulama, bahwa dalam masalah 

hubungan suami istri adalah istri wajib mentaati suami apabila suami 

memerlukannya. Karena menikahi perempuan yang siap digauli, maka 

dalam hal ini dia harus menyerahkan dirinya kepada suaminya apabila 

                                                           
64 Iman Ghazali, Bimbingan Mukmin, (Pustaka Nasional Pte Ltd, Singapore, Cet-6, 

2000), hlm 250. 
65 Habib Abdullah, Nasehat Agama dan Wasiat Iman, (pustaka nasional Pte Ltd, 
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suami menginginkannya.67 Namun seorang istri yang mendurhakai 

suaminya, baginya laknat Allah dan semua malaikat kepadanya, dan juga 

apabila seorang istri itu bermasam muka kepada suaminya dan tidak 

meminta izin untuk keluar berpergian daripada rumah, dapat laknat 

daripada malaikat sehingga ia kembali. Dalam hal ini dipanggil sebagai 

nusyuz. 

Menurut mazhab hanafi berpendapat bahwa, seorang suami dapat 

melarang istrinya melakukan pekerjaan yang dapat mengurangi hak 

suaminya atau merugikannya atau melarang meninggalkan rumahnya. 

Tetapi jika pekerjaan yang tidak merugikan hak suaminya, maka tidak 

ada alasan untuk melarangnya.68 Pekerjaan istri di luar rumah yang 

merugikan atau mengurangi hak suaminya dilarang menurut kesepakatan 

para ulama. Sedangkan pekerjaan istri di luar rumah yang tidak 

mengurangi atau merugikan hak suaminya dibenarkan. 

b. Berhias untuk suami 

  Dalam memenuhi hak dan kewajiban suami yang lain, kebutuhan 

berhias untuk suami, seorang istri harus berhias diri dan berdandan 

semasa beradanya suami dirumah. Segala kecantikkan istrinya hanya 

dapat dilihat oleh suami, tetapi kebanyakkan pada masa kini istri berhias, 

bersolek, berdandan apabila ingin keluar rumah untuk pergi bekerja. 

Dalam hal ini, apabila seorang istri itu bersolek, berdandan dan memakai 

wangi-wangian hingga menarik perhatian para laki-laki yang bukan 

muhrim dan dapat menimbulkan fitnah. 

Dengan berhias menambah rasa kecintaan suami kepada istrinya, dan 

membuatkan rasa cukup dan tenang apabila bersama. Dan bermacam 
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perhiasan lainnya untuk menghangatkan hubungan rumah tangga. 

Seorang istri yang shalihah yang mencintai suaminya menghiasi dirinya 

dengan kecantikkan dan berusaha untuk menyejukkan mata dan 

menyenangkan suaminya.  

Istri berhias untuk suaminnya adalah hal yang dianggap baik ketika 

istri menghiasi dirinya dengan wangi-wangian, riasan mata dan 

menggunakan alat-alat hiasan yang lain untuk suaminya.69  

Oleh karena itu, untuk menambah kehangatan kebahagian rumah 

tangga, istri wajib berhiasa diri, tidak memperlihatkan keburukkan dan 

kebencian, ketidak senangan, tetapi memperlakukan dengan penuh rasa 

cinta untuk suami. 

c. Menjaga Kehormatan Diri 

Selain taat kepada suami, istri harus menjaga kehormatan dirinya, 

baik saat suami berada dirumah maupun diluar rumah. Seorang istri 

menjaga kehormatan dirinya dengan kejujuran yang ada padanya. 

Jadinya untuk menjaga kehormatan dirinya seorang istri itu perlu 

menjaga daripada beberapa perkara yaitu; 

1. Tidak membenarkan tamu laki-laki masuk rumah tanpa izin suami 

dan ketika suami tiada di rumah kecuali keluarganya atau 

mahramnya, serta suami memaklumi dan meridhai. 

2. Tidak bergaul bebas dengan mana-mana laki-laki yang bukan 

muhrim, ada rekan kerja laki-laki, rekan pejabat dan sebagainya. 

3. Sentiasa menjaga maruah diri dengan tidak melakukan perkara 

yang tidak disukai oleh suaminya, seperti kelakuan selingkuh dan 

tidak menjaga amanah sebagai seorang istri.  
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4. Tidak berhias yang berlebihan saat keluar rumah karena akan 

menimbulkan fitnah dalam rumah tangga70 

Perkara di atas sesuai dengan firman Allah SWT dalam Surat An-

Nisa’ ayat 34: 

لِحه  فِظهتٌ ل ِ فاَلص ه لْغَيْبِ بِاَ حَفِظَ اللّ هُ تُ قهنِتهتٌ حه    
Artinya: Maka wanita yang shalihah ialah yang taat kepada Allah 

lagi memelihara diri ketika suaminya tidak ada, oleh karena Allah 

telah memelihara (mereka)” 

Seorang istri yang dapat melindungi hak dan kehormatan suaminya 

dianggap sebagai bukti bahwa istri adalah sebagai seorang yang beriman, 

dan yang akan mendorong utama untuk melahirkan keluarga yang 

bahagia. Dalam hal ini, termasuk apabila seorang istri ingin berpergian 

daripada rumah, harus memaklumi dan meminta izin suami, 

sebagaimana hadits Nabi SAW bersabda: 

عن ابن عمر رضي الله عنه قال: رأيت امرأة أتت إلَ النبي صلى الله عليه 
الزوج على زوجته؟ قال: حقه عليها ألأ تُرج وسلم وقالت  يٰ رسول الله ما حق 

من بيتها إلَ بإذنه فإن فعلت لعنها الله وملئكته الرحْة وملئكة الغضب حتى 
ظالما؟ قال وإن كان ظالما تتوب أو ترجع، قالت يٰ رسول الله وإن كان لَا  

Artinya: Dari Ibnu Umar Ra berkata, “aku melihat seorang 

perempuan mendatangi rasulullah dan bertanya: wahai rasulullah, 

apa saja hak suami atas istrinya? Rasulullah SAW menjawab: hak 

suami atas istrinya adalah seorang istri tidak diperbolehkan keluar 

dari rumahnya kecuali dengan izin suami. Apabila ia melakukannya, 

maka ia dilaknat oleh malaikat rahmat dan malaikat ghodob (marah) 

samapi ia bertaubat. Wanita itu bertanya: wahai rasullah, sekalipun 

sang saumi berbuat zalim? Rasulullah menjawab ya, sekalipun ia 

berbuat zalim.71 
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Menjadi kewajiban seorang istri meminta izin kepada suami. Akan 

tetapi meminta izin kepada suami tentu bukan pada setiap masa dan 

setiap masa ingin keluar. Jika seorang istri keluar sudah menjadi rutinitas 

untuk pergi bekerja dan sudah dimaklumi kepada suami, dan suami sudah 

memaklumi perkara rutinitas istri itu tidak menjadi masalah tidak minta 

izin karena sudah dimaklumi suaminya. Kewajiban istri memberi tahu 

dan meminta istri apabila ingin keluar bersama kawan-kawanya dan yang 

bukan rutinitas seorang istri, disini wajib memaklumi kepada 

suaminya.72 

Dapat disimpulkan, bahwa ketiadaan kehormatan pada seorang istri 

dalam rumah tangga memberikan dampa negatif, yang mengeruhkan 

hubungan suami istri. Perasaan seorang suami tidak tenang dengan sikap 

seorang istri yang tidak memelihara diri dan rumah tangga dengan baik. 

Langsung mengurangi kemesraan di dalam rumah tangga dan 

mengakibatkan hubungan menjadi teruk dan mendorong kepada 

perceraian. 

C. Relasi Jarak Jauh Suami dan Isteri 

Suami istri adalah pasangan yang saling membutuhkan dan saling 

melengkapi. Melalui perkawinan, suami istri dapat memenuhi kebutuhan fitrah 

manusia, menjaga harga diri dan menciptakan suasana damai yang memberikan 

ketentraman jiwa. Oleh karena itu, dalam mewujudkan tujuan perkawinan, ada 

beberapa yang perlu perhatikan yaitu hubungan pasangan suami istri yang 

berjarak jauh, dari segi pemenuhan hak dan kewajiban mereka dalam masa 

berjauhan.73 

Pengertian relasi jarak jauh suami istri atau sering disebut dengan Long 

Distance Relationship atau singkatanya adalah LDR. Dimana relasi jarak jauh 
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ini merupakan hubungan yang terpisah oleh jarak fisik yang tidak mungkin 

adanya kedekatan fisik untuk waktu tertentu.74 Jadi relasi jarak jauh suami istri 

itu terpisah tidak tinggal bersama karena kebutuhan pekerjaan, mereka tidak 

dapat bersama dan saling membutukan satu sama lain pada masa yang dekat.  

Dengan hal demikian, relasi jarak jauh suami dan istri dialami oleh 

beberapa pasangan di Kuala Terengganu. Misalnya suaminya bekerja di 

Terengganu dan istri bekerja di negeri johor, ada juga istrinya tinggal di Kuala 

Terengganu sebagai ibu rumah tangga menjaga anak-anak mereka sedangkan 

suaminya bekerja di negeri Kelantan dan merantau di merata daerah setiap 

negeri-negeri di Malaysia. Mereka tidak dapat bertemu langsung secara tatap 

muka pada keseharianya karena jarak.  

Faktor penyebab hubungan jarak jauh, adalah faktor pekerjaan, pekerjaan 

adalah salah satu faktor penyebab hubungan jarak jauh karena suami atau istri 

yang bekerja berusaha dalam mencari rezeki bersama-sama. Adapun hanya 

suami yang berjauhan untuk mencari nafkah dan membangun kebutuhan 

keluarganya dan meninggalkan si istri dan anak-anaknya di gampung. 

Adakalanya hidup terpisah sementara dalam waktu1 bulan sampai 3 bulan antara 

suami dan istri karena tugas daripada Kantor. Namun ada juga terjadi hubungan 

jarak jauh suami dan istri disebabkan studi di luar Kota.75   

Waktu jarak yang diizinkan menurut Fiqih, berdasarkan sebuah cerita 

pada zaman Khalifah Umar bin Khattab RA ada sebuah kisah bahwa 

menceritakan penderitaan seorang istri yang merindukan dan mengharapkan 

kepulangan suaminya, saat suaminya sedang berjihad di medan perang. Hal ini 

diketahui oleh Khalifah Umar RA. Kisah ini tidak berhenti sampai dis situ karena 

khalifah Umar berusaha keras mencari informasi, di antaranya berapa lama 

jangka waktu seorang istri mampu menahan rasa rindu ketika jauh dari 
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suaminya. Kemudian Umar bin Khattab RA pergi ke rumah putrinya Hafsah dan 

bertanya berapa lama masa seorang istri dapat menunggu dan bersabar jika 

ditinggalkan suaminya. Hafsah menjawab, bisa sebulan, dua bulan, atau tiga 

bulan. Tapi jika sampai 4 bulan, sudah tidak dapat lagi bertahan dan bersabar. 

Kemudian Umar bin Khattab RA memerintahkan suaminya untuk pulang dan 

sejak peristiwa itu ia menetapkan jangka waktu bagi seluruh parajurit muslim 

untuk menjalankan tugasnya di medan perang menjadi tidak lebih dari enam 

bulan. 

Kepergian suami ke laur negeri untuk mencari nafkah setelah mendapat 

restu istri dan kerelaan bersama untuk berjauhan, bahkan si istri senang dan 

merasa bangga suami yang bekerja di luar negeri karena membuatkan kehidupan 

keluarganya bahagia dengan kesenangan rezeki yang diperoleh oleh suami. Oleh 

hal yang demikian, seorang istri tidak berhak menuntut perceraian karena hanya 

suaminya jauh dan bantuan dari suaminya terbatas. Terkadang hal ini terjadi 

ketika suami pergi, ternyata istrinya selingkuh oleh godaan orang lain, kemudian 

sang istri menuntut cerai di pengadilan dengan alasan suaminya pergi, maka 

tuntutannya tidak diperbolehkan.76 

Para ulama mazhab juga membahaskan dalam masalah jika istri ingin 

meminta cerai atas sebab kepergian suami. Menurut Mazhab Hanafi dan Syafi’I 

mereka berpendapat, seorang istri tidak memiliki hak untuk meminta tuntutan 

cerai dengan sebab kepergian suami dari istri meskipun kepergiannya 

mengambil waktu jangka yang lama. Karena tidak ada dalil syariat yang 

memberikan istri hak untuk menuntut cerai. Jika hakim mengetahui keberadaan 

suami, maka hakim akan mengutuskan si suami diwajibkan membayar nafkah.  

Mazhab Maliki dan Hambali berpendapat adalah dibolehkannya berpisah 

dikarenakan kepergian suami yang mengambil jangka tempoh masa yang lama. 

Dalam hal ini menyebabkan istri mendapatkan kemudharatan yang besar akibat 
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kepergian suami, walaupun suami meninggalkan harta dan nafkah istrinya 

selama berpergian. 
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BAB TIGA 

ANALISIS PEMENUHAN HAK DAN KEWAJIBAN SUAMI 

ISTRI JARAK JAUH DI KUALA TERENGGANU 
 

A. Gambaran Umum Terengganu 

1. Profil Kuala Terengganu 

Kabupaten Kuala Terengganu merupakan salah satu sebuah kabupaten 

di provinsi Terengganu dengan Luas kurang lebih 60.528,1 hektar dan dan 

terletak di ibu provinsi Terengganu. Kuala Terengganu merupakan juga Kota 

diraja bagian provinsi Terengganu Darul Iman, Malaysia. Terletak 500 kilometer 

timur laut Kuala Lumpur dan menghadap Laut Cina Selatan. Seluruh wilayah 

timur kabupaten Kuala Terengganu bagian timur secara geografis berhadapan 

dengan Laut Cina Selatan dan meliputi Pulau Redang dan Pulau Bidong yang 

merupakan pulau utama dan tujuan wisata di tanah air. Kota Kuala Terletak di 

muara sungai Terengganu yang lebar dan melintasi perbatasan kabupaten lain 

hingga Hulu Terengganu dan Hulu Nerus. Sungai yang satu ketika dahulu 

merupakan alur yang sangat penting untuk kegiatan transportasi dan perdangan. 

Dalam hal ini, sebagian besar sosial budayanya dipengaruhi oleh budaya pesisir, 

dan jiwa dan karakter seorang pelaut. Secara tradisonal masyarakat di daerah ini 

adalah nelayan, pembuat perahu, dan pelaut yang terampil.77  

Pada akhir tahun 2014 hingga sekarang Provinsi Terengganu kini 

memiliki 8 kecamatan dan Kuala Terengganu adalah salah satunya. Berikut batas-

batas wilayah sebagai berikut: 

1) Kuala Terengganu 

2) Kuala Nerus  

3) Hulu Terengganu 

                                                           
77 Dato’ Muhammad Salleh, Portal Kerajaan Negeri Terengganu 2022,             

https://mbkt.terengganu.gov.my/ms/pelawat/info-kuala-terengganu Diakses pada tanggal 13 

November 2022. 

https://mbkt.terengganu.gov.my/ms/pelawat/info-kuala-terengganu
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4) Marang 

5) Dungun 

6) Kemaman 

7) Setiu  

8) Besut  

Kabupaten Kuala Terengganu memilik 21 daerah dan 311 buah gampong, 

kabupaten Kuala Terengganu penduduk seramai 261.300 orang. Kabupaten Kuala 

Terengganu memiliki penduduk berlainan bangsa yaitu Bumiputra (Melayu), 

Cina, India, dan selainnya.  

Tabel 3.1 Taburan penduduk mengikut kelompok suku dan bilangannya: 

Pribumi  Cina India Lain-lain 

245.600 orang 10.300 orang 600 orang 500 orang 

 

Table 3.2 Taburan Penduduk mengikut Jenis Kelamin dan Usia 

Jenis Kelamin Laki-laki  130.800 

Perempuan  130.400 

Usia  0-14 Tahun  78.400 

15-64 Tahun  167.200 

65 tahun keatas  15,700 

Di kabupaten Kuala Terengganu memiliki tingkat pertumbuhan penduduk 

tahunan sebanyak 1.2%. Kepadatan penduduk yaitu sebanyak 1,243 per km. 

Table 3.3 Kemukiman dan Gampong di Kabupaten Kuala Terengganu 

No Kemukiman Gampong 

1.  Wakaf 

mempelam  

1. Gampong Pulau Rusa 

2. Gampong Paluh 

3. Gampong Losong Datok Amar  

4. Gampong Losong Panglima Perang 

5. Gampong Losong Haji Mat Shafie 

6. Gampong Durian Burung   

2. Ladang  1. Gampong Ladang Mengambang 

2. Gampong Bukit Besar 

3. Gampong Bukit Bayas 

4. Gampong Gong Kapas 
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3. Bandar 1. Gampong Tanjung pantai 

2. Gampung Cina 

3. Gampong Cabang Tiga  

4. Gampong Pulau Kambing 

5. Gampong Tok Ku 

 

Berdasarkan table diatas, yang menjadi objek dari penelitian ini adalah di 

kemukiman Bandar yaitu di Gampong Tanjung Pantai, dan di kemukimam Wakaf 

Mempelam di Gampong Losong Datuk amar dan Gampong Durian Burung, dan 

Mukim Ladang Yaitu Gampong Ladang Mengambang dan Gampong yang paling 

banyak dihuni oleh suku pribumi (Melayu).78 

2. Sejarah Kuala Terengganu 

Sejarah menunjukkan bahwa Terengganu dan kuala Terengganu sendiri 

telah dikenal selama ratusan tahun. Dalam buku-buku sejarah cina seperti ‘Ling-

wai-tai ta’ yang di tulis oleh Cao-Cu-Fei pada tahun 1178, menyatakan “Teng-ya-

nu’ dan buku Cu-Fan Cih’ yang ditulis oleh Cao-Ju-Kua pada tahun 1226 

menyatakan Teng-ya-nung. Kedua nama ini merujuk pada nama Tengganu yang 

konon merupakan koloni taklukan kerajaan Seri Wijaya (San-fo-Cih) pada abad 

ke 2. Ptolemy, seorang ahli kaji bintang Greek (Astronom Yunani), mencatat dua 

pelabuhan di Pantai Timur Malaya, adalah Pelabuhan Primula dan Kole. Primula 

dipercayai di Kuala Terengganu dan Kole di kemaman. ,  

Tulisan-tulisan para penulis Cina pada masa Dinasti Sui juga 

menyebutkan sebuah Negara yang disebut ‘Tan-Tan’ yang mengirim upeti ke 

Cina dan Pual Wheatley menyimpulkan bahwa negara yang dimaksud dalam 

tulisan-tulisan Cina mungkin pernah memerintah di Kuala Besut atau Kual 

Terengganu. Bahwa tulisan tersebut juga menyebutkan bahwa Kuala Terengganu 

dan Kuala Berang merupakan pusat bisnis utama di Asia Tenggara pada abad ke-

                                                           
78Ganupedia,DaerahdiTerengganu,2017,  

https://en.wikipedia.org/wiki/Kuala_Terengganu_(federal_constituency),                                  
Diakses Pada Tanggal 13 November 2022.  

https://en.wikipedia.org/wiki/Kuala_Terengganu_(federal_constituency)
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12. Sungai Terengganu merupakan jalur utama dan penting bagi para pedagang 

asing saat itu. Perdangan-perdangan seperti gaharu, kayu laka, gading berkualitas 

tinggi dengan imbalan emas dan perak. Pengembara cina ‘Chao Ju Kua’ dalam 

penulisanya pada tahun 1225, ada menyebut Teng-Ya-Nong atau Kuala 

Terengganu sebagai pelabuhan perdagangan penting di pantai timur Malaya.  

 Penemuan harta sejarah lainnya yang sangat berharga, yaitu sepotong batu 

granit berbentuk bujur sangkar dengan tulisan berukuran tinggi 84 cm, lebar 53 

cm di bagian atas dan lebar 27 cm di bagian bawah serta berat batu adalah 215 kg 

dan diukir dengan tulisan pada empat bagiannya menggunakan tulisan yang 

menggunakan campuran bahasa Sansekerta dan Melayu, pada tahun 1303 M/702 

Hijriah. Batu itu dikenal sebagai batu berhuruf. Peenmuan tersebut juga menjadi 

bahan sejarah yang tak ternilai harganya dan merupakan satu-satunya bukti yang 

menunjukkan masuknya Islam ke Malaya pada abad keempat belas.79 

Gambar 1: Peta Provinsi Terengganu, Malaysia

 

                                                           
79Dato’ Muhammad Salleh, Portal Kerajaan Negeri Terengganu 2022,             

https://mbkt.terengganu.gov.my/ms/pelawat/info-kuala-terengganu Diakses pada tanggal 13 

November 2022. 

https://mbkt.terengganu.gov.my/ms/pelawat/info-kuala-terengganu
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B. Faktor-Faktor dan Dampak hubungan Suami Istri Jarak Jauh 
 

Penelitian ini telah mamaparkan data tentang faktor-faktor dan dampak 

hubungan suami istri jarak jauh serta pola hubungan suami istri jarak jauh. 

Peneliti telebih dahulu membahas temuan tentang faktor-faktor dan dampak 

hubungan suami istri jarak jauh. Peneliti menemukan beberapa konsep hak dan 

kewajiban yang dipratik pasangan hubungan jarak jauh serta pemahaman 

masyarakat mengenai konsep hak dan kewajiban suami istri yang berjauhan. 

Faktor utama suami istri hubungan jarak jauh adalah karena kebutuhan 

kerja. Temuan pertama adalah seorang istri berjauhan dengan suami dan 

gampongnya karena kebutuhan kerja sebagai dosen di sekolah Negeri Johor. 

Jarak jauh perjalanan Terengganu ke Negeri Johor adalah 170 Kilometer dan 

jarak waktu adalah sebanyak 5 jam. Temuan kedua adalah seorang istri berjarak 

jauh dengan suaminya, bekerja sebagai pegawai bank. Jarak tempat kerja adalah 

40.2 km dengan waktu 40 minit, temuan dengan suaminya 2 minggu sekali. 

Temuan ketiga dan keempat adalah pasangan suami Istri yang berjarak jauh. 

Suaminyabekerja sebagai pembawa truk di seluruh provinsi dan istrinya ibu 

rumah tangga. waktu berjauhan dengan pasanganya adalah 5 bulan sekali 

temuan. Seterunya, kebutuhan kerja yang jauh memberi dampak kepada suami 

dan istri dalam menjalani hubungan jarak jauh. Kesimpulannya faktor-faktor 

suami istri jarak jauh adalah yang pertama kerana jarak tempat pekerjaan jauh 

dengan gampong, kedua kerana kebutuhan ekonomi keluarga, ketiga karena 

faktor pendidik di sekolah yang telah ditetap oleh kerajaan bagi pihak guru. 

Hubungan pernikahan suami istri jarak jauh tidak bisa dihindari daripada 

memiliki dampak kepada suami dan istri. Dalam kondisi seperti ini, secara umum 

Pasangan jarak jauh menimbulkan dua dampak, yaitu dampak positif dan dampak 

negatif terhadap hubungan suami istri. Peneliti terelebih dahulu membahas 

tentang dampak positif pasanga jarak jauh di Kuala Terengganu.  
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1) Dampak Positif  

Dampak positif kepada pasangan suami istri berjarak jauh adalah 

hubungan mereka semakin baik dan bertahan lama. Karena dalam hal ini, 

ketika merka berjauhan mereka dapat merasai perhatian lebih dari 

pasangannya, seperti diberikan hadiah yang disukai oleh pasangannya, dengan 

memberikan hadiah dapat meningkatkan   rasa cinta dan penghargaan dari 

pasangan. Namun dalam hal ini, meskipun jauh dengan pasangan dapat 

mengobati kerinduan seorang istri terhadap suaminya.80 

Selain itu dampak positif juga dapat dirasakan oleh pasangan dengan 

menempatkan posisinya pada kesetiaan dan kepercayaan yang lebih tinggi 

terhadap pasangannya. Dalam kasus ini, dapat menghindari melakukan hal 

buruk di belakang pasangannya tidak akan terjadi. Karena setiap pasangan 

harus menjaga kepercayaan pasangannya dari melakukan hal-hal yang tidak 

baik, seperti tidak berselingkuh dengan rekan kerja.81 

Dari hasil wawancara penulis bersama Tuan Hussien, hal positif yang 

dapat di petik dari Pasangan jarak jauh adalah mereka menghargai 

pasangannya yang jauh, karena efek lama tidak bertemu membuat istri atau 

suami merasa kan perasaan rindu yang mendalam terhadap pasangannya. 

Dalam hal ini, dapat di bandingkan sebagian pasangan suami istri duduk dalam 

satu rumah, apabila dekat, mereka tidak peduli dengan pasangannya.82   

Dari hasil observasi penulis, pasangan suami istri di Kuala Terengganu, 

pada umumnya bagi mereka tidak ada masalah dalam hubungan jarak jauh jika 

memang tujuan utamanya membangun kehidupan keluarga bersama 

                                                           
80 Wawancara dengan Puan Maryam, Gampong Tanjung Pantai pada tanggal 4 

November 2022. 
81  Wawancara Puan Hidayah, Gampong Durian Burung, pada tanggal 4 November 2022. 

82 Wawancara dengan Tuan Hussien, masyarakat Gampong Ladang Mengambang, Pada 

tanggal 5 November 2022. 



49 
 

 

pasangannya. Kebanyakkanya mereka memberikan dampak positif dalam 

kehidupan ini, karena mereka berhasil dalam melaksanakan hak dan kewajiban 

sebagai suami istri. 

2) Dampak Nagetif  

Hubungan jarak jauh suami istri berpotensi menyebabkan putusnya 

hubungan suami istri atas faktor yang membebani salah satu pasangan dan juga 

hubungan tidak aman. Peneliti menemukan lima dampak nagetif yang 

mempengaruhi hubungan pasangan jarak jauh di Kuala Terengganu. Di antara 

dampaknya adalah kurangnya komunikasi, beban mengurus anak sendiri, 

perselingkuhan, kecurigaan dan penceraian.  

Pertama, Peneliti menemukan dampak nagetif yang di dapati pada 

pasangan di gampong Durian Burung, yaitu, kurangnya Komunikasi antara 

pasangan. Menjadi penghambat komunikasi karena sibuk mengurus pekerjaan 

di Kantor. Dalam hal ini, sang suami bekerja siang malam, dan juga istri 

bekerja penuh di siang hari. Dalam situasi ini, ketika ditimpa masalah, kurang 

diceritakan kepada pasangan sampai bisa diselesaikan dengan sendirinya.83 

Kedua, selain itu, kesehatan mental dan perasaan yang dialami oleh ibu 

rumah tangga adalah, jika anaknya sakit, maka tanggung jawabnya untuk 

merawat dan mengirim anaknya ke rumah sakit, bergadang di malam hari 

sendirian tanpa bantuan suaminya. Pada umumnya, dalam hal ini akan 

mempengaruhi mentalitas seorang ibu dalam mengatur segala urusan rumah 

tangga, sementara suami bekerja jauh. Meskipun dalam hal ini sudah 

disepakati, namun disaat menghadapi kesukaran tanpa adanya pasangan 

disisinya maka diperlukan kesabaran yang kuat 84   

                                                           
83 Wawancara Puan Hidayah, Gampong Durian Burung, pada tanggal 4 November 2022. 

84  Wawancara dengan Puan Maryam, Gampong Tanjung Pantai pada tanggal 4 

November 2022. 
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Ketiga, faktor perceraian pasangan jarak jauh adalah terjadi 

perselingkuhan bisa terjadi dalam rumah tangga. Namun dalam hal ini, 

perselingkuhan memiliki potensi yang tinggi dalam hubungan suami istri jarak 

jauh, karena jarak jauh memudahkan salah satu pasangan untuk melakukan 

penipuan terhadap pasangannya. Faktor terjadi penipuan atau perselingkuhan 

antara suami istri adalah karena bosan dengan kehidupan jarak jauh. Namun 

dalam kasus ini, suami melakukan perselingkuhan karena kurang pelayanan 

batin dari istrinya. Seorang suami tidak mampu berpoligami, tetapi lebih 

condong kepada perempuan di tempat kerja atau di luar, kemudian terjadilah 

perselingkuhan.  

Disamping itu, faktor berlaku hubungan sulit oleh pasangan jarak jauh 

juga, adalah tidak saling memahami dan kedua belah pihak saling mencurigai 

pasangan. Sehingga berdampak pada hubungan suami istri dan kea rah berlaku 

perceraian.85  

Keempat, Hasil wawancara penulis bersama Puan Maryam, berlaku 

kecurigaan dalam hubungan jarak jauh akan berlaku terhadap pasangan. Salah 

satu penyebabnya adalah kecurigaan terhadap pasangan karena kurang pantas 

dalam mengirim kembali pesan yang ditanyakan oleh pasangan melalui 

Whatssap di dalam talian dan menyebabkan konflik, sedangkan pasangan yang 

terlambat mengirim kembali pesan karena kebutuhan waktu kerja. Dalam hal 

ini, seorang istri membutuhkan perhatian suaminya untuk memberikan 

perhatian kepadanya, tetapi kesabaranya perlu dikekang untuk kebahagiaan 

keluaganya dan memahami suaminya mencari nafkah untuk keluarganya.86 

                                                           
85 Wawancara dengan Tuan Hussien, Masyarakat Gampong Ladang Mengambang, Pada 

tanggal 5 November 2022. 
86  Wawancara dengan Puan Maryam, Gampong Tanjung Pantai pada tanggal 4 

November 2022. 
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Kelima, Banyak terjadi Perceraian akibat hubungan jarak jauh. Karena 

kondisi pasangan jarak jauh menyebabkan pasangan tersebut tidak sabar dalam 

mempertahankan rumah tangganya. Faktor penyebab perceraian mudah 

berlaku karena tidak dapat mempertahankan hubungan ini, kedua belah pihak 

pasangan tidak jujur dan ada menyembunyikan sesuatu dari pasangan, seperti 

melebih-lebih rekan kerja atau pihak ketiga dan segala masalah di curahkan 

kepada pihak ketiga. Oleh karena itu, pasangan merasa tidak dihargai, kurang 

percaya terhadap pasangan.87 

Dari hasil penelitian ini, dampak nagetif benar-benar mempengaruhi 

hubungan jarak jauh terhadap konflik, perselingkuhan, dan perceraian serta 

pengaruh lainnya. Namun pasangan jarak jauh di Kuala Terengganu dapat 

mempertahankan hubungan pernikahannya. Mereka saling menjaga kesucian 

rumah tangga, kesetiaan dan kepercayaan terhadap pasangan masing-masing. 

C. Pola Hubungan Suami Istri Jarak Jauh di Kuala Terengganu 

Berdasarkan pemahaman dan praktik pasangan jarak jauh yaitu memiliki 

konsep hak dan kewajiban suami istri dalam rumah tangga yang harus dipenuhi 

oleh masing-masing pasangan. Sesuai dengan hukum keluarga Islam, meliputi 

pola dalam hubungan suami istri jarak jauh di Kuala Terengganu dalam 

memenuhi hak dan kewajibannya yaitu nafkah, menjaga kehormatan, melayani 

istri, mentaati suami, dan hadhanah. 

1) Nafkah  

Kesempurnaan rumah tangga adalah suami memenuhi kewajiban 

materialnya yaitu kewajiban nafkah lahiriah dan juga nafkah batiniah. Pada 

saat berjauhan seorang suami harus memenuhi haknya dalam hal nafkah 

pengeluaran seperti kirim uang melalui transfer bank. Hasil wawancara 

peneliti bersama Tuan Hussien, dalam hal pengertian upaya pemenuhan hak 

                                                           
87 Wawancara Puan Hidayah, Gampong Durian Burung, pada tanggal 4 November 2022. 
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dan kewajiban dalam rumah tangga bagi pasangan ketika pasangan tersebut 

dapat bertemu, maka pada saat itu mereka dapat memenuhi kewajibannya 

masing-masing secara penuh dalam hal kewajiban lahiriah. Namun, selama 

berjarak jauh mereka, hak nafkah istri wajib di bayarkan sesuai dengan syarat 

yang disepakati oleh pasangan.88 

Wawancara peneliti bersama seorang warga di Gampong Tanjung 

Pantai yang juga mengalami kondisi terpisah dengan istrinya, sudah menikah 

selama 5 tahun, dan terpisah selama 5 bulan. Sesuai dengan praktiknya ketika 

saling berjauhan dalam memenuhi hak dan kewajiban pasangan ini, sebagai 

suami berupaya memenuhi kewajiban dari aspek nafkah yaitu kewajiban 

materiilnya seperti uang, pakaian dan stabilitas ekonomi yang disalurkan 

melalui fasilitas yang ada seperti transfer bank.89 

Dari Hasil wawancara peneliti bersama Puan Hidayah yang 

mengalami kondisi terpisah, pemahamannya berkaitan pemenuhan hak dan 

kewajiban dalam rumah tangga ada tiga hak yaitu hak suami, hak istri dan hak 

suami istri. Namun hak istri yang paling utama wajib mendapat nafkah meski 

dalam kondisi jauh. Menurutnya, meskipun berjarak jauh bersama suaminya, 

namun dalam hal ini suaminya tidak pernah melalaikan nafkah dalam hal 

biaya, tempat tinggal uang perjalanan dari Gampong untuk bekerja, dalam hal 

ini suaminya tidak pernah memanfaatkan dirinya atas pendapatan gajinya.90 

Dari hasil observasi peneliti, pasangan jarak jauh di Kuala Terengganu 

mampu memenuhi kebutuhan dalam hubungan pernikahan dengan sebaik 

mungkin, dari segi biaya nafkah sehari-hari, tempat tinggal dan  rumah yang 

aman. Karena dengan fasilitas yang ada saat ini dapat membantu bagi 

                                                           
88 Wawancara dengan Tuan Hussien, masyarakat Gampong Ladang Mengambang, Pada 

tanggal 5 November 2022.  
89Wawancara Tuan Fakrul, Gampong Tanjung Pantai pada tanggal 31 Oktober 2022. 
90Wawancara Puan Hidayah, Gampong Durian Burung, pada tanggal 4 November 2022. 
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pasangan yang melakukan LDR. Pasangan LDR di Kuala Terengganu atas 

alasan bekerja untuk negara, bangsa dan juga kebutuhan keluarganya. Bekerja 

jauh dari gampong itu juga merupaka kewajiban untuk mencari nafkah dan 

gaji yang lebih tinggi. 

2) Menjaga Kehormatan 

Menjaga hubungan bahagia antara suami istri yang berjauhan tidak 

mudah bagi yang mengalaminya. Namun ada perkara yang perlu dijaga dalam 

rumah tangga adalah menjaga kehormatan suami istri. Tugas yang sangat 

penting dari seorang suami istri ketika berpisah adalah menjaga kehormatan 

dirinya untuk menjaga kesucian dirinya dan juga rumah tangganya. 

Sebaimana firman Allah SWT berfiman dalam Surat an-Nur ayat 30: 

 مِنْ ابَْصَارهِِمْ وَيََْفَظوُْا فُ رُوْجَهُمْ قُلْ ل لِْمُؤْمِنِيَْْ يَ غُضُّوْا 
Artinya: Katakanlah kepada laki-laki yang beriman hendaklah mereka 

menjaga pandangannya dan memelihara kemaluannya.  

Ayat di atas ditujukan untuk laki-laki, begitu juga sebaliknya perempuan 

harus menjaga martbatnya. Sedangkan tujuan perkawinan itu sendiri adalah untuk 

menjaga kemaluan dan kehormatan diri sesesorang. Dengan menjaga kehormatan 

dapat menghindari pasangan yang jarak jauh bekerja di kantor melakukan 

selingkuh dari pasangannya.  91Perkara di atas sesuai dengan firman Allah SWT 

dalam Surat An-Nisa’ ayat 34:    ٌفِظهت تُ قهنِتهتٌ حه لِحه ل لِْغَيْبِ بِاَ حَفِظَ اللّ ه فاَلص ه Artinya: 

Maka wanita yang shalihah ialah yang taat kepada Allah lagi memelihara diri 

ketika suaminya tidak ada, oleh karena Allah telah memelihara (mereka)”. Salah 

satu cara menjaga kehormatan istri adalah istri tidak boleh membiarkan orang 

memasuki rumahnya tanpa izin suaminya.  

                                                           
91 Wawancara dengan Tuan Hussien, masyarakat Gampong Ladang Mengambang, Pada 

tanggal 5 November 2022. 
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3) Melayani istri  

Terkait pemahaman seorang dari pasangan jarak jauh di Gampong Durian 

Burung, hak istri adalah suami melayani istri dengan baik. Seperti dalam al-

Qur’an disebutkan " ِوَعَاشِرُوْهُنَّ بِِلْمَعْرُوْف"  artinya: “pergaulilah mereka dengan cara 

yang patut”. Jika suami istri mengalami masalah atau pertengkaran bersama, salah 

satunya dari mereka harus tenang dulu, ketika mereka sudah tenang, baru 

selesaikan dengan cara yang baik, dimulai dari suami atau istri, saling memahami 

masalah masing-masing, perkara ini apa yang dipraktiknya bersama pasangannya 

saat jarak jauh.92 

Wawancara penulis bersama Tuan Fakrul, dalam  hak dan kewajiban 

immateriil, yaitu pelayanan baik adalah dilakukan  dengan memberikan 

kepahaman mental dan kesabaran, hal ini dapat dilakukan dengan selalu 

menghubungi pasangan yang jauh, selalu menanyakan kabar pasangan. Namun 

ada juga dari psikologi pula, harus selalu mendengarkan curahan hati dengan 

tenang dari pasangan dan memberi semangat dengan kata-kata penyemangat dan 

nasihat ketika menghadapi masalah.93  

Dari hasil penelitian ini, Suami istri yang masih mampu memperlakukan 

pasangannya dari segi perlakuan yang baik kepada pasangannya baik secara 

psikologi, biologis dan menjaga perasaan pasangannya dengan baik. Perkara ini 

tidak berlaku sekirannya hanya dilakukan oleh satu pihak, namun hal ini adalah 

peran tanggung jawab masing-masing untuk menjaga hubungan pasangan dalam 

rumah tangga bagi pasangan jarak jauh. 

4) Mentaati Suami 

                                                           
92 Wawancara Puan Hidayah, Gampong Durian Burung, Pada Tanggal 4 November 2022. 
93 Wawancara Tuan Fakrul, Gampong Tanjung Pantai Pada Tanggal 31 Oktober 2022. 
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Hak istri adalah mentaati suami dalam hal-hal yang tidak melanggar 

syariat, seperti tidak boleh nusyuz, atau mengikuti apa yang suami larang, seperti 

suami tidak mengizinkan siapapun masuk ke dalam rumahnya kecuali meminta 

izin.94 Dalam kaitannya dengan kehidupan berumah tangga, istri wajib mentaati 

suaminya dalam menjalankan urusan rumah tangganya, namun ketaatan istri 

kepada suaminya dapat membantu menghindari kehancuran rumah tangganya, 

pertengkaran, konflik dan perceraian. Selain dapat membangkitkan rasa cinta 

suami kepada dirinya dan juga anggota keluarga.95 

 Ketaatan istri kepada suaminya, meskipun tidak serumah, dapat dilakukan 

oleh istri dengan menuruti perintah suami, tidak melakukan apapun yang tidak 

disukai. Dalam hal ini, jika seorang istri mencintai rumah tangganya, maka 

ketaatan kepada suami ada pada dirinya. Jika tiada ketaatan, maka hubungan jarak 

jauh ini akan berakhir dengan perceraian 

5) Hadhanah  

 Hak bersama suami istri adalah terkait dengan hak hadhanah anak, 

sebagai pasangan jarak jauh, mereka sama-sama peduli terhadap pengasuhan 

anak. Dalam hal  nafkah anak adalah kewajiban atas suami, namun dalam hal hak 

hadhanah, menurutnya jika istri bekerja,, tidak salah jika istri ingin membantu 

dari segi biaya anaknya dan untuk meringankan beban suami.96 

Disamping itu wawancara  bersama puan Maryam, pengasuhan anak 

berada dibawah asuhannya, ketika anaknya jatuh sakit semua tanggung jawab 

untuk membawa anaknya ke rumah sakit, karena suami tidak berada di rumah. 

Sebagai seorang ibu rumah tangga, dalam hal pengasuhan anak yang masih kecil 

                                                           
94 Wawancara dengan Puan Hidayah, Gampong Durian Burung, pada tanggal 4 

November 2022. 
95 Rizal Darwish, Nafkah Batin Dalam Hukum Perkawinan, (Sultan Amani Press, 

Gorontalo, 2015), Hlm 46. 
96 Wawancara Puan Rasyidah, Gampong Losong Datuk Amar, Pada tanggal 5 November 

2022. 
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sudah menjadi kewajibannya untuk mengasuh dan mendidik anak di rumah. 

Sementara suaminya bekerja jauh untuk mencari nafkah untuk keluarganya.97 

Di sisi lain, wawancara peneliti bersama Puan Hidayah, anak-anaknya 

tinggal bersama suaminya, karena suaminya bekerja di Gampong, anak-anaknya 

di kirim ke panti asuhan pada jam kerja suaminya. Namun, untuk bertemu 

bersama suami dan anak pada hari minggu dan ketika punya waktu, 

mengahabiskan  seluruh waktunya dengan anak-anak dalam hal mengasuh, 

mengurus rumah, membatu semua kebutuhan suami, dan memberikan waktu 

istirehat bagi suami, merawat anak-anak. Karena pada hari-hari biasa suami 

bertanggung jawab mengasuh anak pada malam hari.98 

Hadhanah adalah hak dan kewajiban suami istri. Oleh karena itu, anak 

merupakan tanggung jawab dan pemberian Allah SWT kepada orang tuanya. 

Oleh karena itu, hadhanah adalah mengatur tanggung jawab yang berkaitan 

pengelolaan pengasuhan dan pendidikan anak, serta menguru anak yang baru 

berusia belum baligh. Jadi suami dan istri sama-sama bertanggung jawab dalam 

memberikan pengasuhan kepada anak.99 

  Upaya lainnya, ketika pasangan jarak jauh ini bertemu, mareka harus 

mengadakan majelis usrah, di mana majelis itu boleh diisi ilmu rumah tangga dan 

juga ilmu agama, dan juga saling bertanya dan  mencari tahu tentang masalah 

pasangan dan selalu berdoa agar hubungan pernikahan sentiasa dalam lindungan 

Tuhan. Selain melakukan upaya pemenuhan hak dan kewajiban bagi pasangan 

jarak jauh, namun dalam usaha yang perlu diperhatikan adalah hubunganya 

dengan Yang Maha Esa, berpegang teguh pada ajaran al-Quran, selain 

mengamalkan apa yang dituntut oleh Allah SWT agar rumah tangga tetap 

                                                           
97 Wawancara dengan Puan Maryam, Gampong Tanjung Pantai pada tanggal 4 

November 2022. 
98 Wawancara dengan Puan Hidayah, Gampong Durian Burung, pada tanggal 4 

November 2022. 
99 Zawawi, hak suami istri dalam perkawinan Islam: Analisis menurut fiqh (jurnal: 

Rakayasa, unisversiti utara Malaysia, vol.4, 2008), hlm 50. 
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bahagia.100 Dalam hal ini, hendaklah Suami istri harus bersabar dalam segala 

rintangan dan cobaan yang mereka hadapi serta saling percaya. Karena hubungan 

LDR menjadi kendala besar bagi suami istri untuk menjalankan kewajiban ketika 

tidak ada kesepahaman dengan pasangan.101 

Dari hasil penelitian penulis, pasangan jarak jauh di Kuala Terengganu 

dapat mengatur dan menjaga segala kebutuhan anak, meskipun jauh dari 

pasangannya, dapat mengatasi masalah yang dihadapi. Dalam hal ini beban dalam 

membesarkan anak, suami istri menjadi tanggung jawab bersama. 

Dengan demikian, praktik pasangan jarak jauh dalam upaya memenuhi 

hak dan kewajiban suami istri serta pemahaman mereka tentang hak dan 

kewajiban suami istri dalam rumah tangga. Bagi pasangan yang melakukan   

hubungan jarak jauh di Kuala Terengganu dapat mempertahankan rumah 

tangganya dengan memenuhi haknya, namun dalam hal ini, tidak mudah bagi 

suami istri untuk saling menunaikan haknya secara sempurna, kecuali ada saling 

memahami satu sama lain. Karena dalam memutuskan hubungan jarak jauh atas 

sepakatan suami istri.  

 

 

 

 

 

 

                                                           
100 Wawancara Puan Rasyidah, Gampong Losong Datuk Amar Pada tanggal 5 November 

2022. 
101 Wawancara dengan Puan Maryam, Gampong Tanjung Pantai pada tanggal 4 

November 2022. 
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BAB EMPAT 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan analisis penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1) Faktor -faktor suami istri jarak jauh adalah yang pertama kerana jarak tempat 

pekerjaan jauh dengan gampong, kedua kerana kebutuhan ekonomi keluarga, 

ketiga karena faktor pendidik di sekolah yang telah ditetap oleh kerajaan bagi 

pihak guru. Dampak positif pasangan jarak jauh di Kuala Terengganu adalah 

dapat menjaga hubungan baik dan merasa dihargai dengan caranya tersendiri, 

seperti menghadiahkan sesuatu kepada pasangannya. Menempatkan 

posisinya dalam kesetiaan dan kepercayaan terhadap pasangannya, dan dapat 

menghindarkan melakukan hal-hal buruk. Pasangan hubungan jarak jauh di 

Kuala Terengganu lebih menghargai satu sama lain lebih mendalam. Dilihat 

dari dampak nagetif pasangan jarak jauh di Kuala Terengganu, terdapat 5 

dampak nagetif yaitu 1)kurangnya komunikasi 2)dampak kesehatan mental 

3)perselingkuh 4)kecurigaan 5)perceraian. Dampak nagetif tersebut dapat 

diatasi oleh pasangan dengan memahami kebutuhan hak dan kewajiban untuk 

menjaga kemaslahatan hubungan rumah tangga selama terpisah. 

2) Pola hubungan suami istri jarak jauh di Kuala Terengganu dalam pemenuhan 

hak dan kewajiban memiliki upaya dalam melaksanakan hak dan kewajiban 

mereka, yaitu 5 kewajiban yang dipenuhi 1)Nafkah 2)menjaga Kehormatan 

3)melayani istri 4)mentaati suami 5) hadhanah. Semua kewajiban tersebut 

dapat di penuhi oleh pasangan suami istri di Kuala Terengganu. Dalam 

praktiknya seluruh pemenuhan hak dan kewajiban ini dapat dilaksanakan 

dalam saat tidak duduk bersama pasangan. Dalam praktiknya seluruh 

pemenuhan hak dan kewajiban tidak menuntut oleh pasangan secara 

keterpaksaan dan kemewahan secara berlebihan.  
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B. Saran  

1. Pasangan Jarak Jauh hendaknya mengutamakan hubungan sakral tidak 

mempersulit diri sendiri dalam memenuhi hak dan kewajibannya dalam 

rumah tangga. 

2. Hendaklah kerajaan Terengganu membubar undang-undang atau 

enakmen suami istri hubungan jarak jauh, agar hubungan jarak jauh ini 

terpelihara daripada kesan-kesan yang buruk terhadap hubungan suami 

istri. 

3. Penulis menyadari skripsi ini tidak luput dari kesalahan dan 

kekurangan, oleh karena itu kritik dan saran penulis harapkan serta 

dapat diteliti kembali oleh peneliti-peneliti lainnya. 
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Hubungan Suami Istri Jarak Jauh (Studi Kasus di Kuala Terengganu, 
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PERTANYAAN: 

1. Apakah alasan hubungan suami istri jarak jauh di Kuala Terengganu? 

2. Sudah berapa lama waktu pernikahan dan waktu berjarak jauh dengan 

pasangan? 

3. Apakah pemahaman anda tentang pemenuhan hak dan Kewajiban? 

4. Wajarka h pasangan Suami istri berhubungan jarak jauh? 

5. Bagaimana pasangan jarak jauh dapat menjalankan hak dan kewajiban 

pada masa terpisah dari segi Nafkah, Biologis, dan psikologi?  

6. Bagaimana membesarkan anak saat berjauhan dengan pasangan? 

7. Apakah dampak positif dan nagetif pasangan jarak jauh?  

8. Apakah upaya agar rumah tangga selalu bahagia ketika terpisah jauh? 

9. Bagaimana usaha hubungan suami istri jarak jauh mengatasi masalah 

apabila berlaku pertelingkaran semasa terpisah? 

10. Apakah hubungan jarak jauh berpotensi bercerai, apakah penyebabnya? 
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 Materi Wawancara 

Peneliti  Apakah alasan hubungan suami istri jarak jauh di Kuala 

Terengganu? 

Informan  Alasan yang paling utama adalah kerana pekerjaan, 

tempat kerja jauh dari rumah dan harus berjauhan demi 

untuk menjalankan kewajiban sebagai ketua rumah 
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akan menunaikan kewajibanya. Dari segi psikologi, 

suami memberi layanan baik, saling memahami. 

Peneliti  Apakah upaya agar rumah tangga selalu bahagia ketika 

terpisah jauh? 

Informan  Sentiasa berdoa agar Tuhan menjaga hubungan suami 

istri, buat majlis keluarga, dengan mengucapkan kata-

kata yang positif kepada pasanga, dan mengambil tahu 

masalah-masalah pasangan 

Peneliti  Apakah hubungan jarak jauh berpotensi akan bercerai, 

apakah faktornya? 

Informan  Perceraian boleh berlaku jika tidak ada saling 

memahami antara suami istri, adanya sangkaan buruk 



 

 

terhadap pasangan dan yang akhir sekali adalah apabila 

tidak ada pegangan agama. 

Peneliti  Apakah faktor suami istri jarak jauh membuat 

perselingkuhan ketika jarak jauh bersama Pasangan? 

Informan  Faktor adanya perselingkuhan bagi pihak laki-laki 

apabila kurang layanan batin dan tidak cukup kasih 

sayang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Nama Responden   : Tuan Fakrul 

Tanggal    : 31 Oktober, Pukul 10.00-11.00 WIB 

Tema Wawancara  : Pemenuhan Hak dan Kewajiban Hubungan  

      Suami Istri Jarak Jauh 

 Materi Wawancara 

Peneliti  Berapa lama masa pernikahan anda? 

Responden  4 tahun masa pernikahan 

Peneliti  Berapa lama waktu berjauhan bersama istri? 

Responden  Paling lama adalah 5 bulan berjarak jauh 

Peneliti  Apakah dampak positif dan nagetif pasangan jarak jauh? 

Responden Positifnya, rindu yang sangat mendalam terhadap istri dan 

semakin menghargai pasangan apabila tidak lama berjumpa. 

Peneliti  Pada pangalaman anda, jika mengalami konflik atau 

pertelingkahan, apakah usaha yang untuk mengatasi konflik 

Responden  Pada pengalaman saya, apabila menghadapi masalah atau 

konflik dengan pasangan, harus utamakan ada kesabaran 

dan berfikiran matang dan mendapatkan nasehat orang tua. 

Peneliti Bagaimana suami istri jarak jauh dapat menjalankan hak 

dan kewajiban pada masa terpisah dari segi Nafkah, 

Biologis, dan psikologi? 

Responden  Dari segi nafkah yaitu kewajiban materiilnya seperti uang, 

pakaian dan stabilitas ekonomi yang disalurkan melalui 

fasilitas seperti transfer bank. Keperluan biologis, suami 

istri harus ada kepahaman dan kesabaran, hal ini boleh 

dilakukan dengan menghubungi pasangan, sentiasa tanya 

kabar. Psikologi adalah dengan selalu mendengarkan 

curahan hati dengan tennag dari pasangan dan memberi 

semangat dengan kata-kata penyemangat dan nasehat ketika 

menghadapi masalah. 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Nama Responden   : Puan Hidayah 

Tanggal    : 4 November 2022, Pukul 1.00-2.00 WIB 

Tema Wawancara  : Pemenuhan Hak dan Kewajiban Hubungan  

      Suami Istri Jarak Jauh. 

 Materi Wawancara  

Peneliti  Berapa waktu perkawinan anda? Bilakah mula berjauhan? 

Responden  Masa perkawinan sudah 4 tahun, mula berjauhan dari awal 

pernikahan sampai sekarang pulang ke rumah hanya dua 

minggu sekali. 

Peneliti  Wajarkah pasangan Suami istri berhubungan jarak jauh? 

Responden  Menurut saya, tidak wajar suami istri berhubungan jarak 

jauh, karena suami istri harus bersama. Pada dasarnya 

apabila berjauhan sangat menyulitkan segala kebutuhan 

suami istri dan juga dampak terhadap anak kurang kasih 

sayang kedua orang tuanya.  

Peneliti  Apakah pemahaman anda tentang pemenuhan hak dan 

kewajiban? 

Responden  Hak dalam perkawinan ada tiga yaitu hak bersama, hak 

suami, hak istri. Antara hak istri adalah diberikan nafkah, 

dilayani suami dengan baik, dan hak suami antaranya adalah 

istri mentaati suami, tidak melanggar larangannya, tidak 

nesyuz. Hak bersama adalah pengasuhan anak, suami istri 

harus bersama-sama dalam melindungan dan menjaga 

keperluan anak.  

Peneliti  Apakah dampak positif dan nagetif suami istri yang 

berjauhan? 

Responden  Positif: apabila jarak jauh dengan suami lebih menghargai 

saat jauh, percaya yakin terhadap suami dengan tidak ada 

keselingkuhan.  

Nagetif: kurangnya komunikasi kerna keadaan yang sangat 

sibuk dengan kerja. 

Peneliti  Bagaimana suami istri jarak jauh dapat menjalankan hak 

dan kewajiban pada masa terpisah dari segi Nafkah, 

Biologis, dan psikologi? 



 

 

Responden  Nafkah: suami tidak pernah mengabaikan tanggung 

jawabnya. 

Biologis: Sekarang sudah mempunyai 3 orang anak 

Psikologi: saat berjauhan dengan suami sungguh berat 

untuk menerimanya, tetapi apabila sudah menjadi kebiasaan 

emosinya semakin baik. Karena peranan dalam melayani 

perasaan antara satu sama lain sangat penting. 

Peneliti  Bagaimana usaha suami istri hubungan jarak jauh mengatasi 

masalah apabila berlaku pertelingkaran sewaktu terpisah? 

Responden  Menurut saya, apabila ada pertelingkaran, saya sendiri tidak 

terus marah, tetapi mendiamkan diri dahulu dengan 

bertenang dan setelah bertenang, baru kami selesaikan 

secara berdiskusi masalah bersama. 

Peneliti  Apakah hubungan suami jarak jauh berpotensi akan 

berceraian apakah penyebabnya? 

Responden  Suami istri jarak jauh berpotensi bercerai sekiranya suami 

istri ada menyembunyikan sesuatu dari pasangannya. Dan 

ada juga disebabkan orang ke tiga dalam hubungan. 

Peneliti  Apakah upaya agar rumah tangga selalu bahagia ketika 

jarak jauh? 

Responden  Sebagai seorang istri, waktu minggu yang ada itu harus 

membantu suami dan mengurus anak. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Nama Responden   : Puan Maryam  

Tanggal    : 4 November 2022, Pukul 1.00-2.00 WIB 

Tema Wawancara  : Pemenuhan Hak dan Kewajiban Hubungan 

Suami Istri Jarak Jauh.  

 

 Materi Wawancara 

Peneliti Berapa waktu perkawinan anda? 

Responden  Sudah 5 tahun perkawinan  

Peneliti  Berapa pernah berjauhan dengan suami? 

Responden  5 bulan 4 kali temuan  

Peneliti  Apakah dampak positif dan nagetif suami istri yang 

berjauhan? 

Responden  Positif: Dengan jarak jauh akan bertambah rasa kasih 

sayang terhadap suami, kerana pengorbana suami untuk 

keluarga. Lebih menghargai apabila peroleh sesuatu 

daripada pasangan, seperti hadiah. 

Nagetif: semua perkara harus urus sendiri, seperti 

mengasuh anak dan menjaga anak ketika sakit sendiri 

dan yang kedua akan ada sangkaan apabila kirim 

pesanan melalui media sosial, seperti Whatsaap. 

Peneliti  Apakah upaya agar rumah tangga selalu bahagia 

ketika terpisah jauh? 

Responden  Sentiasa bersabar dalam apapun keadaan dan segala 

rintangan dan saling percaya antara satu sama lain, 

dan ambil berat  

Peneliti  Apakah hubungan jarak jauh berpotensi akan bercerai, 

apakah peneyebabnya? 

Responden  Hubungan suami Istri jarak jauh berpotensi bercerai, 

faktornya tidak ada kepercayaan terhadap pasangan. 

Namun dalam hal ini disebabkan selalu berjauhan 

 

 

 



 

 

Lampiran 7: Pedoman Observasi 

Pedoman Observasi 

No.              Komponen yang diamati Deskripsi 

1.  Waktu jarak jauh pasangan di Gampong 

Durian Burung dan Pantai Tanjung dan 

Losong Datuk  

 

2.  Biaya yang dikeluarkan oleh pasangan pergi 

pulang dari tempat kerja  

 

3.  Fasilitas mobil pasangan jarak jauh di 

Gampong Durian Burung 

 

4.  Fasilitas yang dinaiki ke tempat kerja oleh 

pasangan jarak jauh   

 

5.   Pengasuhan anak pasangan jarak jauh  

6.  Umumnya tempat tinggal aman bagi 

pasangan jarak jauh di Kuala Terengganu 

 

7.  Umumnya pasangan jarak jauh memiliki 

pekerjaan yang bagus 

 

8.  Fasilitas yang digunakan untuk memberi 

nafkah oleh suami bagi pasangan jarak jauh  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 8: Hasil Observasi  

HASIL OBSERVASI 

 Pemenuhan hak dan kewajiban hubungan suami istri jarak jauh di Kuala 

Terengganu terlihat dari situasi pasangan jarak jauh itu sendiri. Pelaksanaan hak 

dan kewajiban berjalan sesuai dengan kerelaan yang bersendirkan syari’at Islam. 

Dengan demikian, tentunya banyak usaha yang harus dibebani oleh pasangan 

jarak jauh untuk melahirkan rumah tangga bahagia. Dalam hal ini, jika 

pelaksanaan pemenuhan hak dan kewajiban dilakukan oleh orang yang kurang 

mampu untuk menjalani kehidupan terpisah terkesan begitu berat sehingga 

membuat mereka tidak mampu menunaikan hak-hak pasangan mereka. Pada 

dasarnya suami istri harus tinggal bersama, dan bagi pasangan jarak jauh di Kuala 

Terengganu menjalani kehidupan jarak jauh memiliki alasan tersendiri. Dalam 

observasi yang dilakukan oleh peneliti di tiga Gampong yang ada di Kabupaten 

Kuala Terengganu, ditemui fakta-fakta sebagai berikut:  

No.  Komponen yang diamati Keterangan  

1.  Waktu hubungan jarak jauh pasangan di 

Gampong Durian Burung dan Pantai 

Tanjung dan Losong Datuk  

Waktu berjauhan 2 

minggu di Gampong 

Durian Burung dan 5 

bulan di Tanjung Pantai 

dan 1 minggu sekali 

berjumpa pasangan di 

Losong Datuk 

2.  Biaya yang dikeluarkan oleh pasangan 

pergi pulang dari tempat kerja Gampong 

Durian Burung 

Biaya yang dikeluarkan 

oleh suami, dan istri 

membantu yang tidak 

mencukupi 

3.  Fasilitas mobil pasangan jarak jauh  Masing-masing 

memiliki kenderaan 

sendiri untuk 

memudahkan keperluan 

harian 

4.  Fasilitas yang dinaiki ke tempat kerja 

oleh pasangan jarak jauh  Gampong 

Durian Burung 

Menaiki bus untuk 

sampai ke kabupaten 

Negeri Johor 



 

 

5.  Asuhan anak pasangan jarak jauh 

Gampong Durian Burung dan Losong 

Datuk 

Waktu jam kerja anak di 

tinggal di panti asuhan 

anak adalah dari jam 7 

pagi sampai jam 6 sore 

6.  Umumnya tempat tinggal aman bagi 

pasangan jarak jauh di Kuala Terengganu 

Memiliki Rumah dan 

tanah miliknya di kuala 

Terengganu dan di 

tempat kerja memiliki 

rumah sewa, biaya 

rumah sewa 1 bulan Rp 

1 juta 5 ratus rupiah 

7.  Umumnya pasangan jarak jauh memiliki 

pekerjaan yang bagus. 

Pegawai perbankan, 

dosen sekolah menengah 

agama, Supir Truk 

seluruh Malaysia dan 

singapura dan ibu rumah 

tangga. 

8.  Fasilitas yang digunakan untuk memberi 

nafkah belanja oleh suami bagi pasangan 

jarak jauh. 

Menggunakan fasilitas 

transfer perbankan 

 

Dari hasil observasi di atas, umumnya hubungan suami istri jarak jauh di 

Kuala Terengganu dalam memenuhi hak dan kewajiban dalam hubungan 

pernikahan menginginkan pelaksanaan sebaik dan sempurna mungkin untuk 

pelaksanaan hak dan kewajibannya sebagai suami dan istri. Hal ini dikeranakan 

anggapan sakralnya hak dan kewajiban adalah suatu tanggung jawab besar bagi 

mereka dalam membina rumah tangga sakinah mawaddah warahmah dan 

pemenuhan hak dan kewajiban dalam rumah tangga sesuatu menunjukan 

kesetiaan seseorang kepada pasangannya dengan berbagai usahanya. 

 

 



 

 

 

Gambar 1: Wawancara Tuan Hussien, masyarakat di Gampong Bukit Losong, 

pada tanggal 5 November 2022. 

. 

 

Gambar 2    Wawancara Dengan Puan Raja Rasyidah, Yang Menjalani 

Kehidupan Hubungan Suami Istri Jarak Jauh, pada tanggal 5 November 2022. 



 

 

 

Gambar 3   Wawancara Dengan Puan Maryam, Ibu Rumah Tangga Yang 

Menjalani Kehidupan Hubungan Suami Istri Jarak Jauh. Pada tanggal 4 

November 2022. 

 

Gambar 4    Wawancara Dengan Puan Hidayah, Yang Menjalani Kehidupan 

Hubungan Suami Istri Jarak Jauh, pada tanggal 4 November 2022. 



 

 

 

Gambar 5   Wawancara Dengan Tuan Fakrul, Yang Menjalani Kehidupan 

Hubungan Suami Istri Jarak Jauh.dengan Tuan Fakrul. 31 Oktober 2022 

 

 

 

 

 

 


